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Akbar Luki Prasetya 

NIM. 17604221046 

 

ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa baik tingkat 

pengetahuan peserta didik kelas IV SD se Kalurahan Sidokarto 

terhadap gerak dasar renang gaya crawl. 

Jenis Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif 

dengan menggunakan metode survey. Tempat dan waktu penelitian ini 

dilaksanakan di SD N Jetak, SD N Semarangan 1, dan SD N 

Semarangan 5 pada tanggal 13 april. Teknik pengumpulan data dalam 

penelitian ini menggunakan instrumen yang berupa tes pilihan ganda 

dan teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik 

deskriptif dengan presentase. Populasi penelitian ini adalah peserta 

didik kelas IV yang berjumlah 82 peserta didik teknik total sampling. 

Validitas dalam penelitian ini dilakukan oleh dosen ahli kemudian 

dilakukan analisis butirsoal. 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan “sangat kurang” 

1,2%(1 peserta didik), kategori “kurang” 25,6%(21 peserta didik), 

kategori “cukup” 30,5% (25 peserta didik), kategori “baik” 30,5% (25 

peserta didik), dan kategori “sangat baik” 

sebesar12,2%(10pesertadidik). Apabila ditinjau dari factor gerak dasar 

renang gaya crawl, yang paling dominan adalah Gerakan Kaki dengan 

“Baik” presentase 54,9% 

 

Kata kunci: tingkat pengetahuan, peserta didik kelas IV, gerak dasar 

renang gaya crawl 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan kebutuhan bagi seluruh warga Negara Indonesia. 

Pendapatutama (2011:1) pendidikan merupakan usaha sadar untuk mempengaruhi 

peserta didik agar mampu mengembangkan dan mengaktualisasikan potensi potensi 

yang dimiliki agar mampu menjalani hidup dengan sebaik-baiknya. Pendidikan 

adalah usaha sadar dan sistematis unuk mencapai taraf hidup atau kemajuan yang 

lebih baik. Pendidikan merupakan kebutuhan bagi setiap manusia untuk dapat 

memperoleh suatu pengetahuan maupun keterampilan serta memiliki peranan 

penting bagi pembentukan karakter bangsa dari suatu negara. Pendidikan jasmani 

merupakan salah satu bagian dari pendidikan tersebut, maka dari itu proses 

pendidikan jasmani sangat diperlukan bagi para siswa sebagai generasi penerus 

bangsa (Mikarsa, 2007: 1). 

Pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan merupakan salah satu dari aspek 

pendidikan yang sangat pentig untuk diajarkan kepada peserta didik baik itu 

ditingkat dasar (SD), tingkat menengah pertama (SMP), maupun tingkah menengah 

atas (SMA). Pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan pada dasarnya merupakan 

suatu proses pembelajaran melalui aktivitas jasmani yang disusun secara sistematik 



2 
 
 

 

 

 

 

yang bertujuan untuk meningkatkan kebugaran jasmani, menambah pengetahuan, 

membiasakan perilaku hidup sehat dan aktif, serta sikap sportif. Pendapat Utama 

(2011: 2) Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan merupakan bagian dari 

pendidikan yang pada umumnya mempengaruhi potensi peserta didik dalam aspek 

kognitif, afektif, dan psikomotor melalui aktivitas jasmani. Tujuan pendidikan 

jasmani dapat tercapai dengan adanya beberapa komponen penting antara lain, 

tujuan pengembangan, guru, peserta didik, serta 3 fasilitas lainnya (misalnya media, 

sarana dan prasarana).Dalam pembelajaran PJOK di sekolah dasar terdapat 

berbagai macam materi aktivitas pengembangan, aktifitas senam, aktifitas ritmik, 

akuatik, uji diri, permainan dan olahraga. Dipembelajaran PJOK ada banyak materi 

yang diberikan sebagaimana yang tercantum dalam silabus, salah satu yang wajib 

diajarkan dalam proses pembelajaran adalah materi pembelajaran akuatik. 

Aktivitas akuatik adalah aktivitas yang dilakukan di dalam air dan dapat 

dilakukan di sungai, laut, pantai, kolam renang, atau danau. Adapun bentuk 

aktivitasnya yaitu renang, polo air, selancar, menyelam, dayung, kano, dan beragam 

aktivitas lainnya. Salah satu aktivitas jasmani yang terdapat dalam pembelajaran 

pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan di sekolah dasar adalah pembelajaran 

renang. 
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Renang dalam perkembangannya merupakan olahraga yang banyak digemari 

masyarakat. Hermawan & Nurmasari (2020: 25) menyatakan renang merupakan 

olahraga yang dilakukan di air yang melibatkan hampir seluruh bagian tubuh untuk 

bergerak. Kegiatan renang ini dapat dimanfaatkan untuk rekreasi dan juga olahraga 

air. Pembelajaran renang sangat tepat diberikan ke semua tingkat pendidikan dan 

dianjurkan dilakukan dari usia dini untuk mendorong pertumbuhan fisik, 

keterampilan motorik, perkembangan psikis, pengetahuan dan penalaran yang 

seimbang dan tentu menjadikan peserta didik menjadi sehat jasmani dan rohani.  

Dalam Kurikulum Satuan Pendidikan 2013 untuk Sekolah Dasar yang ada 

dalam KI (Kompetensi Inti) dan KD (Kompetensi Dasar) kelas IV, dijelaskan 

bahwa peserta didik diharapkan mampu memahami dan mempraktikkan gerak 

dasar satu gaya renang. Subagyo (2017: 11), menyatakan olahraga renang telah 

terbagi beberapa macam gerakan atau gaya. Renang yang lazim digunakan ada 

empat gaya yaitu gaya crawl (bebas), gaya dada (katak), gaya punggung dan gaya 

kupu kupu dimuat dalam proses pembelajaran. Dari ke empat gaya itu yang 

diajarkan pada kelas IV SD adalah gaya crawl. Agar tujuan pembelajaran tercapai, 

peserta didik kelas IV diharapkan dapat memahami dasar-dasar salah satu gaya 

renang, yaitu gaya crawl. Sebelum menuju gaya crawl yang sebenarnya, peserta 
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didik harus memahami gerak dasar renang gaya crawl, diantaranya gerakan kaki, 

gerak lengan, serta pernafasan renang gaya crawl. 

Berdasarkan observasi di Sekolah Negeri Semarangan 1 pembelajaran renang 

untuk kelas IV sudah terlaksana. Pembelajaran renang SD N Semarangan 1 di 

laksanakan di kolam renang Tirto Taman Asri yang lokasinya dekat dengan sekolah 

sehingga praktik pembelajaran renang lebih mudah untuk dilaksanakan. Akan tetapi 

terdapat banyak peserta didik yang tidak mengetahuigerakan dasar renang gaya 

crawl yang benarsedangkan untuk belajar renang gaya crawl peserta didik harus 

mengetahui bagaimana cara melakukan gerak dasar renang gaya crawl dengan 

benar. Untuk mengetahui seberapa besar tingkat pengetahuan anak tentang gerakan 

dasar renang gaya crawl maka harus dilakukan pengetesan melalui prosedur 

penilaian tes tertulis. Dalam penelitian ini, peneliti membuat tes tulis berupa tes 

pilihan berganda terkait pegetahuan peserta didik terhadap renang gaya crawl.  

Berdasarkan beberapa latar belakang di atas maka peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Tingkat Pengetahuan Peserta Didik Kelas IV 

SD Sekalurahan Sidokarto, Godean, Sleman Terhadap Gerak Dasar Renang Gaya 

Crawl”. Dalam penelitian ini, peneliti membuat tes tulis berupa tes pilihan berganda 

terkait pegetahuan peserta didik terhadap renang gaya crawl.  
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas, masalah 

dalam penelitian ini dapat diidentifikasi sebagai berikut: 

1. Aspek pengetahuan cabang olahraga renang sangat diperlukan, namun pada 

prosesnya belum berjalan maksimal. 

2. Pembelajaran renang hanya mendapat materi yang bersifat praktek atau 

mengarah ke aspek psikomotor saja. 

3. Belum adanya tes tertulis untuk mengetahui kognitif peserta didik. 

4. Belum diketahuinya tingkat pengetahuan peserta didik kelas IV terhadap 

renang gaya crawl 

C. Batasan Masalah 

Agar masalah yang diteliti tidak terlalu luas, maka penulis memberikan 

batasan masalah sebagai berikut: “Tingkat Pengetahuan Peserta Didik kelas IV SD 

yang berada di kalurahan Sidokarto, Godean, Sleman terhadap Gerak Dasar Renang 

Gaya Crawl yang meliputi gerakan meluncur, gerakan kaki, gerakan lengan dan 

pengambilan nafas”.  
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, identifikasi, dan batasan masalah diatas, maka 

didapatkan rumusan masalah sebagai berikut: “Seberapa baik tingkat pengetahuan 

peserta didik kelas IV di Sekolah Dasar wilayah Sidokarto Godean terhadap gerak 

dasar renang gaya crawl?”.  

E. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui tingkat pengetahuan 

peserta didik kelas IV SD yang berada di wilayah Sidokarto, Godean terhadap gerak 

dasar renang gaya crawl. 

F. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pihak yang terkait, baik 

secara teoritis dan praktis. 

1. Manfaat Teoritis 

a. Dapat menambah wawasan dan pengetahuan tentang pengetahuan siswa kelas 

IV SD tentang gerak dasar renang gaya crawl di wilayah Sidokarto, Godean, 

Sleman tentang olahraga renang. 

b. Dapat digunakan oleh pihak sekolah sebagai pedoman untuk melaksanakan 

penelitian tentang tingkat pengetahuan siswa SD Kelas IV SD di Sidokarto 

terhadap olahraga renang. 
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2. Manfaat Praktis 

a. Bagi guru dapat digunakan sebagai pengetahuan akan pentingnya 

pengetahuan tentang olahraga renang secara teori. 

b. Bagi sekolah dapat digunakan sebagai masukan pentingnya mengetahui 

olahraga renang bagi siswa. 

c. Bagi peserta didik Dengan penulisan ini diharapkan masing-masing peserta 

didik dapat mengetahui tingkat pengetahuan pada pembelajaran renang. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori 

1. Hakikat Pengetahuan 

a. Pengertian Pengetahuan 

Pengetahuan adalah merupakan hasil dari tahu dan ini setelah orang 

melakukan pengindraan terhadap obyek tertentu. Pengindraan terjadi melalui panca 

indera manusia, yakni indera penglihatan, pendengaran, penciuman, rasa dan raba. 

Sebagian besar pengetahuan manusia diperoleh melalui mata dan telinga 

(Notoadmojo, 2011: 12). Pengetahuan atau kognitif merupakan domain yang sangat 

penting untuk terbentuknya tindakan seseorang . 

Dalam pengertian lain pengetahuan adalah segala sesuatu yang diketahui. 

Pengetahuan juga diartikan segala sesuatu yang diketahui berkenaan dengan hal 

mata pelajaran (Poerwodarminto, 2002: 1121). Sedangkan pendapat Sugihartono, 

dkk., (2012: 105) pengetahuan adalah informasi yang diketahui melalui proses 

interaksi dengan lingkungan. 

Standar kompetensi lulusan SD/MI/SLB/Paket A harus menguasai 3 (tiga) 

dimensiyaitusikap,pengetahuandanketerampilandengankualifikasikemampuan 

sebagai berikut (Prastowo, 2015:123): 



9 
 
 

 

 

 

 

Tabel.1 Standar Kompetensi Lulusan SD/MI/SLB/Paket A. 

Dimensi Kualifikasi Kemampuan 

Sikap Memiliki perilaku yang mencerminkan sikap orang 

beriman, berakhlak mulia, berilmu, percaya diri, dan 

tanggung jawab dalam berinteraksi secara efektif 

dengan lingkungan sosialdan 

alam di lingkungan rumah, sekolah dan tempat bermain. 

Pengetahuan Memilikipengetahuanfaktualdankonseptualberdasarkan

rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, 

seni, dan budaya dalam wawasan kemanusiaan, 

kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait 

fenomena dan kejadiandi 

lingkungan rumah, sekolah dan tempat bermain. 

Keterampilan Memiliki kemampuan pikir dan tindak yang produktif 

dan kreatif dalam ranah abstrak dan konkret sesuai 

dengan yang 

ditegaskan kepadanya. 

(Sumber: Andi Prastowo: 2016) 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa 

pengetahuan adalah segala sesuatu yang diketahui seseorang yang didapat melalui 

penginderaan atau interaksi terhadap objek tertentu di lingkungan sekitarnya dan 

penelitian terfokus pada dimensi pengetahuan yang sudah dijabarab pada 

tabeldiatas dalam ranah kompetensi kognitif, pengetahuan merupakan tingkat 

kognitif level 1, diikuti pemahaman, penerapan, analisis, sintesis dan penilaian. 
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b. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pengetahuan 

Faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat pengetahuan adalah umur, 

pendidikan, paparan media masa, sosial ekonomi (pendapat), hubungan sosial, dan 

pengalaman. Pengukuran pengetahuan dapat dilakukan dengan cara menanyakan 

tentang isi materi yang ingin diukur dari subjek penelitian atau responden. 

Pengetahuan yang ingin diukur dapat disesuaikan dengan tingkat-tingkat 

pengetahuan yang ada (Natoatmodjo, 2007: 35). 

Menurut (Maksum, 2012: 15) taksonomi berasal dari bahasa Yunani tassein 

yang berarti mengklasifikasi dan nomos yang berarti aturan. Taksonomi berarti 

pengelompokkan tingkatan suatu sikap atau prinsip yang mendasari 

pengelompokkan itu sendiri. Semua yang bergerak, diam, tempat dan kejadian 

sampai pada kemampuan berpikir dapat dikelompokkan menjadi beberapa skema. 

Sedangkan menurut Purwanto (2010: 55), faktor yang mempengaruhi pengetahuan 

adalah pembawaan, kematangan, pembentukan, minat dan pembawaan yang khas 

dan kebebasan.  

Dalam lingkungan pendidikan, ada tiga domain tentang perilaku individu 

serta sub domain. Kawasan kognitif adalah kawasan yang berkaitan dengan aspek-

11 aspek intelektual secara logis bisa diukur dengan pikiran atau nalar. Kawasan ini 

tediri dari: 
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1) Pengetahuan (Knowledge): Pengetahuan merupakan aspek kognitif yang 

paling rendah tetapi paling mendasar dalam dunia kependidikan. Dengan 

pengetahuan individu dapat mengenal dan mengingat kembali suatu objek, 

hasil pikiran, prosedur, konsep, definisi, teori, atau bahkan sebuah 

kesimpulan.  

2) Pemahaman (Comprehension): Pemahaman/mengerti merupakan kegiatan 

mental intelektual yang mengorganisasikan materi yang telah diketahui. 

Kemampuan pemahaman dapat dijabarkan menjadi tiga, yaitu:  

a) Menerjemahkan (translation): Kemampuan menerjemahkan, mengubah, 

mengilustrasikan, dan sebagainya.  

b) Menginterpretasi (interpretation): Sesuatu konsep yang dapat menjelaskan 

secara rinci makna arti suatu prinsip, dapat membandingkan, membedakan, 

dan mempertanyakan dengan sesuatu yang lain.  

c) Mengekstrapolasi (extrapolation): Dapat dipakai untuk mengukur 

kemampuan ini adalah memperhitungkan, memprakirakan, menduga, 

menyimpulkan, meramalkan, membedakan, menentukan, mengisi, dan 

menarik kesimpulan.  

3) Penerapan (Aplication): Penerapan adalah pengetahuan untuk memecahkan 

masalah atau menerapkan pengetahuan dalam kehidupan sehari-hari. 

Seseorang dikatakan dapat menguasai kemampuan ini jika dapat memberi 
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contoh, menggunakan, mengkelompokkan, memanfaatkan, menyelesaikan 

dan mengidentifikasi hal-hal yang sama.  

4) Penguraian (Analysis): Penguraian adalah menentukan bagian-bagian dari 

suatu masalah dan menunjukkan hubungan antar bagian tertentu, melihat 

penyebab suatu peristiwa atau memberi argumen-argumen yang mendukung 

suatu pernyataan.  

5) Memadukan (Synthesis): Adalah menggabungkan, meramu, atau merangkai 

beberapa informasi menjadi satu kesimpulan. Ciri dari kemampuan ini adalah 

kemampuan berpikir induktif. Contoh: memilih nada dan irama kemudian 

manggabungkannya sehingga menjadi gubahan musik yang baru.  

6) Penilaian (Evaluation) adalah Menilai dan mengambil keputusan benarsalah, 

baik-buruk, bermanfaat-tidak bermanfaat berdasarkan kriteria baik kualitatif 

maupun kuantitatif. (Natoatmodjo, 2007: 35) 
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Prastowo (2015:166) mengemukakan contoh kata kerjaoperasional ranah 

kompetensikognitif: 

Gambar 1. Tingkat Ranah Kognitif (Sumber: Andi Prastowo: 2015) 

Menurut Soekidjo Notoatmodjo (2007: 142) pengukuran pengetahuan dapat 

dilakukan dengan wawancara atau pengisian angket yang menyatakan tentang isi 

materi yang ingin diukur dari subjek ukur penelitian atau responden. Kedalaman 

http://www.google.com/taksonomibloom
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pengetahuan yang ingin kita ketahui atau ukur dapat kita sesuaikan dengan tindakan 

pengetahuan. Pertanyaan atau tes dapat digunakan untuk pengukuran pengetahuan 

yang secara umum dapat dikelompokkan menjadi 2 jenis, yaitu: (1) Pertanyaan 

subjektif, misalnya pertanyaan uraian, (2) Pertanyaan objektif, misalnya pertanyaan 

pilihan ganda, betul salah, dan pertanyaan menjodohkan. Dari dua jenis pertanyaan 

tersebut, pertanyaan objektif 19khususnya pilihan ganda lebih disukai untuk 

dijadikan sebagai alat pengukuran karena lebih mudah disesuaikan dengan 

pengetahuan dan lebih cepat. Pengukuran pengetahuan dapat diketahui dengan cara 

orang yang bersangkutan mengungkapkan apa yang diketahui dengan bukti atau 

jawaban, baik secara lisan maupun tulis. Pertanyaan atau tes dapat digunakan untuk 

mengukur pengetahuan. 

c. Pengukuran Tingkat Pengetahuan 

Pengetahunyangcukupdidalamdomainkognitifmempunyai6tingkatan,yaitu 

(Notoatmodjo,2003) : 

a. Tahu (Know) 

Tahu diartikansebagai mengingat suatu materi yang telah pelajari 

sebelumnya. Termasuk ke dalam pengetahuan tingkat ini adalah mengingat kembali 

(recall) sesuatu yang spesifik dari seluruh bahan yang dipelajari atau rangsangan 

yang telah diterima. Oleh sebab itu tahu ini merupakan tingkat pengetahuan yang 
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paling rendah. 

Katakerjauntukmengukurbahwaorangtahutentangapayangdipelajariantaralainmeny

ebutkan,menguraikan,mendefinisikan,menyatakandansebagainya. 

b. Memahami(Comprehention) 

Memahamidiartikansebagaisuatukemampuanuntukmenjelaskansecarabenart

entangobjekyangdiketahui,dandapatmenginterpretasikanmateritersebutsecarabenar

.Orangyangtelahpahamterhadapobjekataumateriharusdapatmenjelaskan,menyebut

kancontoh,menyimpulkan,meramalkan,dansebagainyaterhadapobjekyangdipelajar

i. 

c. Aplikasi(Application) 

Aplikasidiartikansebagaikemampuanuntukmenggunakanmateriyangtelahdip

elajaripadasituasiataukondisireal(sebenarnya). Aplikasi disini dapat diartikan 

sebagai aplikasi atau penggunaan hukumhukum, rumus, metode, prinsip dan 

sebagainya dalam konteks atau situasi yang lain. 

d. Analisis (Analysis) 

Analisis 

adalahkemampuanuntukmenjabarkanmateriatausuatuobjekkedalamkomponen-

komponen,tetapimasihdidalamsatustrukturorganisasi,danmasihadakaitannyasatusa

malain.Kemampuan analisis ini dapat dilihat dari penggunaan kata kerja, seperti 
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dapat menggambarkan (membuat bagan), membedakan, memisahkan, 

mengelompokkan, dan sebagainya. 

e. Sintesis (Synthesis) 

Sintesis menunjuk kepada suatu kemampuan untuk meletakkan atau 

menghubungkan bagian-bagian di dalam suatu bentuk keseluruhan yang baru. 

Dengankatalain sintesis adalah suatu kemampuan untuk menyusun formulasi baru 

dari formulasi-formulasi yang ada. 

f. Evaluasi (Evaluation) 

Evaluasi ini 

berkaitandengankemampuanuntukmelakukanjustifikasiataupenilaianterhadapsuatu

materiatauobjek. Penilaian-penilaian itu didasarkan pada suatu kreteria yang 

ditentukan sendiri, atau menggunakan kriteria-kriteria yang telah ada. 

Pengetahuanmerupakankemampuanseseoranguntukmengertiataumengetahui

suatuhaldenganbenar.Dengandemikianmelaluipengetahuanseoranggurumampume

ngetahuidanmenerimamaknadanartidarisesuatuyangdipelajarinyasewaktudibangku

pendidikan.MenurutArikunto(2010),pengukuranpengetahuandapatdilakukandenga

nwawancaraatauangketyangmenanyakantentangisimateriyangakandiukurdarisubje

kpenelitianataurespondenkedalampengetahuanyangingindiukurdandisesuaikanden

gantingkatannya.Adapunjenispertanyaanyangdapatdigunakanuntukpengukuranpen

getahuansecaraumumdibagimenjadi2jenisyaitu: 
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1) Pertanyaansubjektif 

Penggunaanpertanyaansubjektifdenganjenispertanyaanessaydigunakanden

ganpenilaianyangmelibatkanfaktorsubjektifdaripenilai,sehinggahasil 

lnilaiakanberbedadarisetiappenilaidariwaktukewaktu. 

2) Pertanyaanobjektif 

Jenispertanyaanobjektifsepertipilihanganda(multiplechoice),betulsalahdan

pertanyaanmenjodohkandapatdinilaisecarapastiolehpenilai.MenurutArikunto(2010

),pengukurantingkatpengetahuandapatdikatagorikanmenjaditigayaitu: 

1) Pengetahuanbaikbilarespondendapatmenjawab76-100%dengan l

 benardaritotaljawabanpertanyaan. 

2) Pengetahuancukupbilarespondendapatmenjawab56-75%dengan l

 benardaritotaljawabanpertanyaan. 

3) Pengetahuankurangbilarespondendapatmenjawab. 

Berdasaranpendapatdiatas,dapatdisimpulkanbahwapengukuranpengetahuand

apatdilakukandenganwawancaraatauangketyangmenanyakantentangisimateriyangi

ngindiukurdarisubjekpenelitianatauresponden.Kedalamanpengetahuanyangingindi

ukurdapatdisesuaikandengantingkatan-tingkatandiatas. 

 

2. Hakikat Pendidikan Jasmani 
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Pendidikan jasmani adalah suatu proses pembelajaran yang didesain untuk 

meningkatkan kebugaran jasmani, mengembangkan keterampilan motorik, 

pengetahuan dan perilaku hidup aktif, dan sikap sportif melalui kegiatan jasmani. 

Lingkungan belajar diatur secara seksama untuk meningkatkan pertumbuhan dan 

perkembangan seluruh ranah, jasmani, psikomotor, kognitif, dan afektif setiap 

siswa. Pengalaman belajar yang disajikan akan membantu siswa untuk memahami 

mengapamanusia bergerak dan bagaimana cara melakukan gerakan secara aman, 

efisien, dan efektif.  

Pengalaman tersebut dilaksanakan secara terencana, bertahap, dan 

berkelanjutan agar dapat meningkatkan sikap positif bagi diri sendiri sebagai 

pelaku, dan menghargai manfaat aktivitas jasmani bagi peningkatan kualitas hidup 

seseorang, sehingga akan terbentuk jiwa spotif dan gaya hidup aktif. Manusia perlu 

memahami hakikat kebugaran jasmani dan resep latihan yang benar. Olahraga 

merupakan bentuk lanjut dari bermain dan merupakan bagian yang tak terpisahkan 

dari kehidupan keseharian manusia, agar manusia dapat melaksanakan kegiatan 

olahraga dengan benar, perlu dibekali dengan pengetahuan dan keterampilan 

olahraga yang memadai. Pendidikan jasmani diyakini dapat memberikan 

kesempatan yang memadai bagi siswa untuk berpatisipasi dalam kegiatan olahraga. 
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Menurut Husdarta (dalam Ahmad Fauzan Amin 2017: 9) „pendidikan 

jasmani bukan semata-mata berurusan tentang pembentuk badan, tetapi dengan 

manusia seutuhnya‟. Melalui pendidikan jasmani 8 yang teratur, terencana, terarah 

dan terbimbing diharapkan dapat tercapai seperagkat tujuan yang meliputi 

pembetukan dan pembinaan bagi pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan 

rohani. Tujuan pendidikan jasmani dan kesehatan di sekolah baik ditingkat SD, 

SMP dan SMA antara lain untuk meningkatkan kesegaran jasmani. Pendidikan 

jasmani merupakan suatu bidang studi yang tidak dapat dipisahkan dari bidang studi 

lain dalam proses pendidikan secara keseluruhan. Hal ini terbukti dengan adanya 

mata pelajaran pendidikan jasmani dari mulai tingkat dasar sampai dengan sekolah 

tingkat lanjutan dan juga disertai pula kurikulum Pendidikan Jasmani. 

Didalam kurikulum Pendidikan didalamnnya terdapat Kompetensi Inti (KI) 

dan Kompetensi Dasar (KD). Kompetensi Inti adalah tingkat kemampuan untuk 

mencapai Standar Kompetensi Lulusan yang harus dimiliki seorang peserta didik 

pada setiap tingkat kelas atau program. Kompetensi inti kelas menjadi unsur 

pengorganisasi (organizing elements) kompetensi dasar, dimana semua kompetensi 

dasar dan proses pembelajaran dikembangkan untuk mencapai kompetensi yang 

dinyatakan dalam kompetensi inti. KD merupakan kompetensi setiap mata 

pelajaran untuk setiap kelas yang diturunkan dari KI. Dalam Kurikulum Satuan 
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Pendidikan 2013 untuk Sekolah Dasar yang ada dalam KI (Kompetensi Inti) dan 

KD (Kompetensi Dasar) kelas IV, dijelaskan bahwa peserta didik diharapkan 

mampu memahami dan mempraktikkan gerak dasar satu gaya renang. 

3. HakikatRenang 

a. PengertianOlahragaRenang 

Renangmerupakansalahsatucabangolahragayangdiakuidandiminatiolehmasy

arakatIndonesia,haliniterbuktidenganmasuknyacabangolahraga 

lrenangdalamberbagaikejuaraan,antaralainpada:(1)TingkatDaerah,yangseringdiseb

utdenganPORDA(PekanOlahragaDaerah),(2)TingkatNasionalataudisebutPONl(Pe

kanOlahragaNasional).(3)danTingkatInternasionalsepertiSEAGAMES,danlainlain

(Kurniawan,2005:1). 

Dalambelajarberenangakanberhubungandenganmediaair,halinisangatberbed

adengancabang-

cabangolahragalain,dimanamedianyaadalahtanah(lapangan)atauudaradisekitarnya.

Olahragarenangtahananyangdihadapinyaadalahair,sedangkancabanglainlarimisaln

ya,tahanan(hambatan)yangdilawanadalahudara(angin)makatahanandalamrenangle

bihberatdibandingdenganlari.Perenangyangdapatmemperkeciltahananyangdihadap

inyaakansemakincepatrenangnya.MenurutHambali(2006:08),yangpalingdominand

alamolahragarenangadalahharusbisamengatasitahananairdanhambatan-hambatan 
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llain. 

lOlehkarenaituuntukmengatasihaltersebut,yaitudenganlatihanyangterprogramdante

ratur. 

Renangadalahbagiandariolahragaairyangmengharuskanatletnyauntukmelaku

kangerakanyangefektifdanefisien,haltersebutdikarenakandalamcabangolahragaini

menuntutkecepatanyangmaksimaluntukmenghasilkancatatanwaktuterbaikhinggafi

nishsamahalnyadenganolahragaatletikcabanglari(Solihin,2016:28).Gerakandalamo

lahragainipunsangatkompleks,tahapanyang 

lharusdilatihialahmenggerakkankakidenganbaik,gerakanlengan,pengambilannapas

hinggakoordinasiketigagerakanyangtelahdisebutkandiatas.Bilatahapantersebuttela

hdilewatidenganbaikmakaseluruhgerakantersebutakanmenjadisebuahrangkaianger

akyangdisebutdengangaya. 

Terdapatbeberapagayadalamolahragarenang,sepertiyangdikemukakanFINA(

FederationInternationaleNationAmateur)diantaranyaadalah:1)Gayacrawl,2)Gaya

punggung,3)Gayadada,4)Gayakupu-

kupu.Ditinjaudaripendidikanjasmani,renangyangjugadiberikandisekolahtidakhany

adimaksudkanbagikesehatananaksaja,tetapijugamerupakansalahsatuunsurataualaty

angpentingdalampendidikankeseluruhannyasepertikepercayaandirinya,kebersamaa

n,salingmenghargaidanlainsebagainya. 
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Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa renang merupakan 

olahraga air yang bisa dilakukan oleh regu maupun kelompok, yang paling dominan 

dalam olahraga renang adalah harus bisamengatasi tahanan air dan 

hambatanhambatan lain, oleh karena itu untuk mengatasi hal tersebut, yaitu dengan 

latihan yang terprogram dan teratur. 

b. Pembelajaran lRenang 

Pembelajaranmemilikihakikatperencanaanatauperancangansebagaiupayaunt

ukmembelajarkansiswasehinggasiswaakanmengalamiperubahandanhasilakhirdari

prosessuatukegiatanpembelajaranakantampakdalampenguasaanpengetahuanatauke

terampilanyangditunjukkandengannilaitessertauntukmemperolehnilaitersebutperlu

dilakukanevaluasi.Dalamprosespembelajaranpendidikanjasmani,tujuanpendidikan

jasmanisalahsatunyaadalahmengembangkanketrampilangerakdanketrampilantekni

ksertastrategiberbagaimacampermainandanolahragaakuatik(renang).Renangmerup

akangeraktubuhyangdilakukandiair,geraktubuhdalamrenanggerakannyalebihkomp

lekmenggerakkanberbagaipersendianlengan,batangbadandantungkaiyangharusber

gerakdiairsertamemilikisifatdankarakteristiktersendiri.Dalamlingkuppendidikan,re

nangmenjadisalahsatumateriyangwajibdiberikandalamsetiapjenjangpendidikanses

uaikurikulumyangsudahada. 
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Padapembelajaranrenangtelahterbagibeberapamacamgerakanataugaya.Menu

rutThomas(2007:5)pembelajaranrenangdapatdilakukandengan4macamgayayaitucr

awl(bebas),gayabackcrawl(punggung),gayabreatsroke(dada)dangaya dolphin atau 

gaya kupu-kupu. Adapun gaya renang yang diterapakan untuk pembelajaran peserta 

didik kelas IV Sekolah DasaryaituGaya Crawl(bebas). 

Gaya ini meniru cara berenang seekor binatang. Oleh sebab itu disebut juga 

dengan gaya crawl yang artinya merangkak. Pada awalnya gaya crawl disebut juga 

dengan “renang anjing” atau sering pula disebut renang harimau telungkup. Gaya 

crawl(bebas) adalah gaya berenang dengan posisi tengkurep kepala masuk di 

dalam air. Posisi badan lurus kaki naik turun tetapi tidak menekuk melainkan 

dengan posisi kaki lurus. Tangan mengayuh ke depan bergantian dan bernafas 

kanan atau kiri dengan menolehkearah kanan atau kiri. Posisi muka keluar dari 

permukaan air. 

Apabiladiuraikanlebihluas,keseluruhanteknikgerakanrenanggayacrawldibag

idalambeberapateknikgerakyaitusebagaiberikut: 

1) PosisiTubuh 

Posisitubuhpadagayacrawladalahmengapung,merentang,lurus(horizontal)de

nganposisitelungkepsejajardenganair.Posisikepalaagak 

llebihtinggidaripadakeduabahugunamenurunkanposisipantatdankeduapaha.Denga
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ndemikian,keduakakiturundandapatmelakukangerakannyadi 

lbawahpermukaanair.Posisitubuhdilakukandenganrileksagarenergidapatdihemat.S

ementaraposisitubuhsecarahorizontalsangatbergunauntukmemperkeciltahananairt

erhadapgerakkucuran. 

2) GerakanLengan 

Kedualengansecarabergantianmeluncurkantubuhkedalamair,darimulaiposisi

lenganmerentangluruskedepan,posisilenganbengkokdibawahtubuh,posisilenganlu

ruskebelakangdekatpaha,danposisilengandiataspermukaanairuntukkembalikeposis

isemula.Dayagerakdaridoronganlenganharusdapatmengcovergerkanlenganyangse

dangmelakukanrecoverydiudara.Apabiladiuraikanlebihjauh,gerakanlenganinidapa

tdibagikedalamempattahap 

lyaitu:tahapmasuk(entry),tarik(pull),dorong(push)danpemulihan(recovery).Tahap

entrydimulaipadasaattanganyangsatunyamelakukanakhirdaridorongan.Gerakanme

nariktangandimulaisetelahsemuatanganmasukkedalamair,sampailenganmencapai

bidangvertikaldibawahtubuh.Dilanjutkandengangerakandorongansampailenganlur

uskebelakangdantangansampaipaha.Kemudiandilanjutkandengangerakanmengan

gkatsikutdantangandariairkeatasmelewatikepalauntukmelakukanentrydidepankep

ala. 

3) Gerakan lTungkai 
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Tungkai lbergerak lke latas ldan lke lbawah luntuk lmemperluas lperkenaan 

lpermukaan lkaki lpada lwaktu lmenekan lair. lTekanan lpermukaan lkaki 

lterhadap lair lmerupakan lsumber lkekuatan luntuk lmenghasilkan lluncuran 

ltubuh lyang llebih lcepat. lGerakan ltungkai ldimulai ldari lpangkal lpaha lsecara 

lbergantian lseumpama lgerakan lpecut. lPertahankan lkedua ltungkai lagar lselalu 

llurus lketika lmelakukan lgerakan lke latas. lPada lwaktu lmelakukan lgerakan lke 

lbawah, lpaha llebih ldulu lbergerak, ldiikuti loleh llutut lyang llurus ldan 

lpermukaan lkaki lbagian lbawah, lseperti lsebuah lpecut. lGerakan lmemecut loleh 

ltungkai lbagian lbawah lmerupakan ltahap lyang lpaling lbanyak lmenghasilkan 

lkekuatan lbagi lluncuran. lKaki ldan lujung ljari lkaki ltidak lmenunjuk lke 

lbawah, lsebab lhal lini ldapat lmenyebabkan lpergerakan l lsendi lyang lkaku. 

lUntuk ldapat lmenendang lsecara lefektif, lsendi lkaki lharus llonggar llurus ldan 

lrileks. 

4) Gerakan lPengambilan lNafas 

Tuntaskan lsatu lgerakan lnapas ldalam lsatu llingkaran lgerakan llengan. 

lTengokkan lmuka lke lsamping lkiri ldan lkanan lsisi llengan lyang 

lsedanglmelakukan lgerakan lmendorong l(push) ldi lbawah lair, lhingga lmulut 

lberada ldi latas lpermukaan lair, lambillah lnapas ldengan lcepat lmelalui lmulut, 

lakhiri lgerakan lambil lnapas lbersamaan ldengan lakhir lgerakan ldorongan 
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llengan ldi ldalam lair. lKembalikan lmuka lke ldalam lair ldan lkeluarkan ludara 

lmelalui lmulut latau lmelalui lmulut ldan lhidung lsecara lbersamaan. lLatihan 

lpernafasan ldi lair lperlu ldiberikan lterlebih ldahulu lsebelum lbelajar lrenang 

5) Koordinasi lLengan ldengan lTungkai ldan lkaki 

Gerakan lkoordinasi ldalam lgaya lbebas ldiarahkan lpada lproporsi lgerakan 

ltungkai llengan. lKoordinasi ldilakukan lminimal ldengan lproporsi lsatu 

lpukulan, lartinya lsatu lkali lgerakan ltungkai ldan lsatu lkali lgerakan llengan. 

lMakin lbanyak lgerakan ltungkai ldan lmakin lsedikit lgerkan llengan ldengan 

lirama lgerakan lyang lproporsional, lmaka lakan lbaik lluncurannya. lNamun 

ldemikian, lpada lumumnya lkoordinasi lgaya lbebas lini ldilakukan ldengan ltiga 

lpukulan, lartinya ltiga lkali lgerakan ltungkai, lsatu lkali lgerakan llengan. 

6) Rangkaian lgerakan lrenang lGaya lCrawl l(bebas) lantara llain: 

a) Ketika ltangan lkanan lmasuk lke ldalam lair ldengan lposisi lselebar 

lbahudan ltelapak ltangan lmenghadap lke lbawah, llengan lkiri ldalam 

lposisi lmenarik ltelah lmenyelesaikan ltarikannya. lUdara ldari lparu-

paruldikeluarkan lmelalui lmulut ldan lhidung ldengan lritme lyang l ltetap 

lsehingga lmembentuk lsuatu lpola lpernafasan lyang lritmis. 

b) Momentum lke lbawah lyang lditimbulkan loleh ltangan lselama lrecovery 

lmenyebabkan ltangan ltenggelam lke lbawah. lLengan ldalam lposisi 
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lmenarik lmeneruskan ltarikannya lke lbelakang ldengan ltelapak ltangan 

lmasih lmenghadap lke lbelakang. 

c) Tangan lkanan lterus lbergerak lke lbawah lsecara lperlahan-lahan lketika 

ltangan lyang lsedang ldalam lposisi lmenarik lmulai lkembali lmendekati 

lgaris ltengah lbadan. 

d) Otot-otot ldepressor llengan lsaat lini lmulai lberkontraksi lsecara laktif 

lmenekan llengan lkanan lke lbawah ldan ltangan lkiri lmulai lmendorong lke 

lbelakang ldengan lkuat. 

e) Saat llengan lkiri lhampir lmenyelesaikan ldorongannya, lperenang 

lmenggunakan ltenaga lpada lkedua llengannya. lTenaga ldari ltangan lkanan 

ldapat ldiarahkan lke lbelakang lagar lmenimbulkan ldorongan lke ldepan 

lbadan. 

f) Ketika ltangan lkiri lmenyelesaikan ldorongannya, lkaki lkiri ldalam lposisi 

lmemijak lke lbawah ldengan lkuat. lGerakan lini lmengimbangi lefek 

lgerakan lke latas ldari llengan lyang lmenekan lpinggul lperenang. 

g) Ketika ltangan lkanan lmenekan lke lbawah, lsiku lmulai lposisi lmenekuk. 

h) Posisi lelbow-up ldari llengan ldalam lposisi lmenarik lmulai lrecovery ldari 

ltangan lkiri. 

i) Ketika ltangan lkanan lhampir lselesai lmenarik ldan ltangan lmulai 
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lmemutar lpada lsumbu llongitudinal, ludara ldari lparu-paru ldikeluarkan 

lketika lmuka lberada ldi ldalam lair. 

j) Ketika ltangan lkanan ltelah lselesai ldengan lgaya ltarikannya ldan lkepala 

lmulai lmemutar lpada lsumbu llongitudinalnya, ludara lyang ldikeluarkan 

lsemakin lbertambah. 

k) Kepala lmemutar lke lsamping, lketika ldagu lmulai lnampak lke lpermukaan 

lair, lsiku lbergerak lke lbelakang. lTangan ldalam lposisi lmenarik lmulai 

lmemutar ldan lkembali lke lgaris ltengah lbadan. 

l) Mulut lperenang llebih lmembuka lketika lvolume ludara lyang lkeluar 

lbertambah. 

m) Tangan lyang lmenarik ltidak llagi lmenghadap lke lbelakang, ltetapi 

lmembentuk lsudut l45º. 

n) Pijakan lkaki lkanan lke lbawah, lketika llengan lkanan lmenyelesaikan 

ldorongannya. lPosisi lmulut ldan lhidung ldikeluarkan ldari lpermukaan lair 

ldan lkembali lmenarik lnafas. 

o) Sebelum ltangan lkeluar ldari lpermukaan lair, ltangan ldiputar 

lsehinggaltelapak ltangan lmenghadap lke larah lbadan. lPerenang lmembuka 

lmulut ldan lmulai lmenarik lnafas. 

p) Jejakan lke lbawah lkaki lkanan lberakhir lketika lperenang lmulai 

lmenggerakkan llengan lkanannya lkearah ldepan ldan lfase lmengambil 



29 
 
 

 

 

 

 

lnafas lhampir lselesai. 

q) Kepala lmulai lmemutar lkembali lkea lrah lgaris ltengah lbadan lketika 

lrecovery ldan ltangan lmengayun lke larah ldepan. 

r) Perenang lmulai lmengeluarkan ludara lketika lmuka lperenang lhampir 

lmasuk lsemua lke ldalam lair. lTangan lkanan lpada lposisi lmasuk lke lair 

lmemulai lgerakan lpertama lkembali. l(Subagyo, l2018: l36) 

Gambar l2. lGaya lCrawl l(Bebas) l(Sumber: lThomas, lD.G., l2006: l115) 

4. Tes lObjektif 

Tes lobjektif ladalah ltes lyang ldalam lpemeriksaannya ldapat ldilakukan 

lsecara lobjektifl(Arikunto, l2012:178). lTes lobjektif ladalah ltes lyang lpaling 

lsering ldigunakan luntuk lmengukur lhasil lbelajar lsiswa.lTes 

lobjektiflmerupakan ltes lyang ldi lberikan loleh lguru lberupa lbutir-butir lsoal 

lyang ldapat ldijawab loleh lsiswa ldengan lcara lmemilih lsalah lsatu l(atau 

llebih),diantara lbeberapa lkemungkinan ljawaban lyang ltelah ldipasangkan lpada 

lmasing-masing litem.lFarida l(2017: l58) lmenyatakan lbahwa ltes lobjektif 
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ladalah lpenilaian lmenggunakan lsuatu ltes lyang lmeminta lsuatu 

ljawaban/respons ldari lsiswa ldengan lmemilih lsalah lsatu ljawaban ldari 

lbeberapa lalternatif ljawaban lyang ltelah ldisediakan latau ldapat lmengisi lsatu 

latau lbeberapa lkata latau lsimbol luntuk lmelengkapi lpertanyaan lyang lbelum 

lsempurna.lSedangkan ldari lbentuk ljawaban ltes lWidoyoko l(2017:49) 

lmenyatakan lbahwa ltes lobjektif ladalah lbentuk ltes lyang lmengandung 

lkemungkinan ljawaban latau lrespons lyang lharus ldipilih loleh lpeserta ltes. l l 

Sudjanal(2013: l44) lmenjelaskan lbahwa lterdapat lbeberapa lbentuk ldalam 

ltes lhasil lbelajar lbentuk lobjektif, lyaitu lberupa ljawaban lsingkat, lbenar-salah, 

lmenjodohan, ldan lpilihan lganda.lTes lpilihan lberganda ladalah ltes ldimana 

lsetiap lbutir lsoalnya lmemiliki ljumlah lalternatif ljawaban llebih ldari lsatu 

l(Widoyoko, l2017: l59).Bentuk lsoal lpilihan lganda ladalah lbentuk ltes lberupa 

lpertanyaan lyang lsekaligus ldisediakan lbeberapa ljawaban ldengan lsatu 

ljawaban lyang lbenar latau lpaling ltepat. lDilihat ldari lstrukturnya, lbentuk lsoal 

lpilihan lganda lterdiri latas l: l(a) lStem, lyaitu lpertanyaan lyang 

lberisilpermasalahan lyang lakan lditanyakan, l(b) lOption, lyaitu lsejumlah lpilihan 

latau lalternatif ljawaban, l(c) lKunci, lyaitu ljawaban lbenar latau lpaling ltepat 

ldan l(d) lDistractor, ljawab-jawaban llain lselain lkunci ljawaban l(pengecoh) l 
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Dalam lmembuat linstrumen ltes lpilihan lganda, lguru lperlu 

lmengembangkan linstrumen lyang lbaik, lyang lmudah lditerima loleh lsiswa. 

lTidak lsemua lguru ldapat lmembuat linstrumen lpilihan lganda lyang lbaik 

ldengan lmudah.lNgatman l(2017: l114-115) lRambu l– lrambu lpembuatan 

lpertanyaan litem ltes lPB: 

1) Untuk lpokok lkalimat lgunakan lpertanyaan llangsung lsingkat, ldan 

lsederhana. 

2) Hindari lalternatif-alternatif ljawaban lyang ltidak lmasuk lakal latau lyang 

ltidak lterlalu ljelas. 

3) Susunlah lsemua lalternatif ljawaban ldengan lbahasa lyang lajeg, lpanjang, 

lvariasi ldan ltepat. 

4) Hindari ladanya ldua ljawaban lyang lbenar, lapabila lpetunjuk ltes lhanya 

lmengatakan lmemilih lsatu ljawaban lyang lbenar. lSeharusnya ldalam 

lpetunjuk l hanya lmengatakan lmemilih lsatu ljawaban lyang lterbaik, ldan 

lkemungkinan lada lbebearapa ljawaban lyang ljuga lbenar ltetapi lhanya lada 

lsatu ljawaban lyang lterbaikdari lyang llainya. 

5) Hindari lpetunjuk-petunjuk lyang ltidak ldisengaja, lseperti lmenempatakan 

ljawaban lyang lbenar lterus lmenerus lpada lnomor latau lurutan lyang lsama 

lselalu ldari lderetan lalternatif, lmembuat ljawaban lyeng lbenar lselalu llebih 
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lpanjang latau llebih lpendek ldaripada lalternatif-alternatif llainya. 

6) Hindari lpenggunaan lbahasa lbaku, lapabila lmaksud lpertanyaan litu luntuk 

lmengukur lkemampuan lmenggunakan lsatu lkonsep latau luntuk lmengukur 

lpengertian ldan lbukan lhafalan. 

7) Alternatif ljawaban lsebaiknya lseragam ldalam lbentuk ldan lstruktur 

lbahasa. 

8) Butir lsoal ldiberi lnomor ldengan langka, lsedangkan lalternatif ljawaban 

ldinyatakan ldengan lhuruf. 

Ngatmanl(2017: l116-117) lGuru lPJOK lmemilih ldan lmenggunakan ltes 

lobjektif lpilihan lberganda lsebagai linstrumen luntuk lmenilai lhasil lbelajar 

lpenjasorkes ldengan largumentasi lbahwa ltes lini lmemiliki lbeberapa lkelebihan, 

ldiantaranya: 

1) Memiliki lvalidity latau ltigkat lkeakuratan lyang ltinggi lterutama lkarena 

lkemampuan lyang ldiukur ljelas ldan ljawaban lyang ldiharapakan ljuga 

lpasti. 

 

2) Memiliki lreliability latau ltingkat lkepercayaan/konsistensi lyang ltinggi, 

lterutama lkarena lmenjawab lbenar lataupun lsalah ldapat ldiberikan lsecara 

lpasti loleh lsiapapun ldan lkapanpun. 

3) Cakupan lmateri lajar lyang lmungkin luntuk ldiujikan ldapat llebih lluas ldan 
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llengkap lkhususnya lkeunggulan lini lsulit ldicapai loleh ltipe ltes lesai. 

4) Item ltes ldapat ldibuat lsingkat ldan ljelas. lKeunggulan lini lakan 

lmenghindarkan lpemahaman lyang lambiguous lsehingga lmudah ldipahami 

lserta lmudah ldikerjakan loleh lpeserta ltes. 

5) Cara lpemberian lskor lsangat lmudah ldilakukan loleh lguru lPJOK. lWaktu 

lyang ldibutuhkan loleh lguru luntuk lmemeriksa litem-item ltes ldan 

lmemberi lskor lakhir ltidak lperlu lterlalu llama. 

6) Kualitas ltes litem ldapat ldianalisis ldengan lberbagai lteknik lstatistik. 

7) Tingkat litem ldifficulity ldapat ldikendalikan ldengan lmengubah 

lhomogenitas lalternatif ljawaban. lSemakin lhomogen lalternatif ljawaban 

lsuatu litem lakan lsemakin ltinggi ltingkat lkesuliatan lsoalnya.lSebaliknya 

lapabila lsemakin lheterogen lalternatif ljawaban lsuatu litem lakan 

lmenyebabkan ltingkat lkesukaran lsoal lsemakin lrendah. 

 

 Disamping lmemiliki lkelebihan-kelebihan ltersebut ltes ltipe 

lpilihanbergandajuga lmemiliki lberbagai lkelemahan, ldiantaranya: 

1) Membuat litem ltes lpilihan lberganda ltidak lmudah, ldibutuhan 

lketekunankarena lmenyita ltenaga ldan lpikiran lserta lmembutuhkan lwaktu 

lyangpanjang. 
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2) Tidak lsemua lsasaran lbelajar ldapat ldiukur ldengan ltes lpilihan 

lberganda.Tes ltipe lpilihan lberganda llebih lsering ldan ltepat 

ldipergunakan luntukmengukur lsasaran lbelajar lranah lkognitif lpada 

ltataran lC1 l(ingatan/recall) lsaja. 

3) Item ltes lpilihan lberganda lmemerlukan ljawaban lyang labsolut, 

lpadahal\secara lteoritis lhasil lbelajar lsiswa lkebanyakan ltidak lbersifat 

labsoluttetapi lkondisional. 

4) Jawaban lyang ldiberikan lsiswa lmengandung lunsur lgambling 

latauuntung- luntungan lyang lcukup ltinggi, lartinya ljawaban lyang 

ldiberikandapat lditebak lsehingga lhasil ltes lbelum ltentu lmenunjukan 

lkemampuansiswa lyang lsebenarnya. 

5) Membutuhkan lbanyak lbiaya, lterutama lkarena litem ltes lpilihan 

lbergandabiasanya lcukup lbanyak lsehingga ltidak lekonomis. 

 

6) Makin lterbiasa lsiswa lmengerjakan litem ltes lpilihan lberganda 

lakansemakin lbesar lkemungkinannya luntuk lmendapatkan lsekor lyang 

lbesar(testwise). 

a. Ciri-ciri lTes lyang lBaik 

 Untuk lmengukur lhasil lbelajar lsiswa, lmaka ldibutuhkan lalat 
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lyangbenar-benar lmampu lmengukur lkemampuan lsiswa. lAlat lyang ldigunakan 

luntukmengevaluasi lkegiatan lbelajar lmengajar ladalah linstrumen ltes lyang 

lbaik.Sebuah ltes ldapat ldikatakan lbaik lsebagai lalat lpengukur, lharus 

lmemenuhipersyaratan ltes, lyaitu lmemiliki lvaliditas, lreliabilitas, 

lobjektifitas,praktikabilitas, ldan lekonomisl(Arikunto, l2012: l72). 

1) Validitas 

 Sudjanal(2013:12) lmenegaskan lbahwa lvaliditas lberkenaan ldengan 

lketetapan lalat lpenilaian lterhadap lkonsep lyang ldinilai lsehingga lbetul-betul 

lmenilai lapa lyang lseharusnya ldinilai.Mardapil(2017:33) lmenjelaskan l lbahwa 

lvaliditas lsuatu ltes lmengacu lpada ltingkat lkebenaran lpenafsiran lskor ltes, 

lyang lmana lpenafsiran lini lberdasarkan lpada ltujuan lpenggunaan ltes. lAda 

lempat ljenis lvaliditas lyang lsering ldigunakan, lyaitu: 

a) Validitas lIsi l 

 Sebuah ltes ldikatakan lmemiliki lvaliditas lisi lapabila lmengukur 

ltujuan lkhusus ltertentu lyang lsejajar ldengan lmateri latau lisi lpelajaran 

lyangldiberikan. lArtinya, ltes ltersebut lmampu lmengungkapkan lisi lsuatu 

lkonsep latau lvariabel lyang lhendak ldiukur.lRetnawati l(2016:17) lmenjelaskan 

lbahwa lvaliditas lisi lsuatu linstrumen ladalah lsejauh lmana lbutir-butir ldalam 

linstrumen litu lmewakili lkomponen-komponen ldalam lkeseluruhan lisi lobjek 
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lyang lhendak ldiukur ldan lsejauh lmana lbutir-butir litu lmencerminkan lciri 

lperilaku lyang lhendak ldiukur. 

b) Validitas lKonstruk 

 Validitas lkonstruk lberkenaan ldengan lkesanggupan lalat lpenilaian 

luntuk lmengukur lpengertian-pengertian lyang lterkandung ldalam lmateri lyang 

ldiukurnya.lProsedur lvalidasi lkonstruk ldiawali ldari lsuatu lidentifikasi ldan 

lbatasan lmengenai lvariabel lyang lhendak ldiukur ldan ldinyatakan ldalam lbentuk 

lkonstruk llogis lberdasarkan lteori lmengenai lvariabel ltersebut l(Retnawati, 

l2016: l17). 

c) Validitas lRamalan 

 Validitas lramalan ldapat ldikatakan lvalid lapabila ldapat lmemprediksi 

lapa lyang lseharusnya ldiprediksi.lHamed lTaherdoost l(2016: l32) lmenjelaskan 

lbahwa l“the lability lof lone lassessment ltool lto lpredict lfuture lperformance 

leither lin lsome lactivity lor lon lanother lassessment lof lthe lsame lconstruct”. 

lDalam lvaliditas lini lyang ldiutamakan lbukan lisi ltes lmelainkan lkriteria-

kriterianya, lapakah lalat lpenilaian ltersebut ldapat ldigunakan luntuklmeramalkan 

lsuatu lciri, lperilaku ltertentu, latau lkriteria ltertentu lyang ldiinginkan. 

d) Validitas lKesamaan 
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 Validitas lkesamaan lsuatu ltes lmaksudnya ladalah lmembuat ltes lyang 

lmemiliki lpersamaan ldengan ltes lsejenis lyang ltelah lada latau lyang ltelah 

ldibakukan. l 

2) Reliabilitas 

 Sebuah ltes ldapat ldipercaya lapabila lketika lmeskipun ldiukur loleh 

ldua lorang latau llebih lmemberikan lhasil lyang lsama. lSebuah ltes ldikatakan 

lreliabel lapabila lhasil-hasil ldari ltes ltersebut lmenunjukkan lketepatan.lSudjana 

l(2013:16) lmenjelaskan lbahwa ltes lhasil lbelajar ldikatakan lajeg lapabila lhasil 

lpengukuran lsaat lini lmenunjukkan lhasil lyang lsama ldengan lhasil lpengukuran 

lyang ldiperoleh ldiwaktu lyang lberlainan lpada lsiswa lyang lsama. 

3) Objektifitas 

 Suatu ltes ldapat ldiaktakan lmemiliki lobjektifitas lyang ltinggi lapabila 

ldalam lpelaksaan lsebuah ltes ltidak lterdapat lfaktor lsubjektif latau ldengan lkata 

llain ltidak ladanya lunsur lpribadi lyang lmempengaruhi. lSehingga ltes lharus ldi 

lsusun ldan ldilaksanakan lapa ladanya ltanpa ladanya lfaktor lsubjektifitas lyang 

lmempengaruhi. lHal lini lterutama lterjadi lpada lsistemlskoringnya.l lSudijono 

l(2011:96) lmenegaskan lbahwa ldalam lmengoreksi lhasil ltes, lpemberian lskor 

ldan lpenentuan lnilai lterhindar ldari lunsur-unsur lsubjektivitas lyang lmelekat 

lpada ldiri lpenyusun ltes. l 
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4) Praktibilitas 

 Suatu ltes ldapat ldikatakan lmemiliki lpraktibilitas lyang ltinggi lapabila 

ltes ltersebut lbersifat lpraktis ldan lmudah ldalam ladministrasinya.lTes lyang 

lpraktis ladalah ltes lyang lmudah ldilaksanakan, lmudah lpemeriksaanya, ldan 

ldilengkapi ldengan lpetunjuk-petunjuk lyang ljelas lsehingga ldapat 

ldiberikan/diawali loleh lorang llain. 

5) Ekonomis 

 Sudijonol(2011:97) lmenjelaskan lbahwa lmaksud ldari ltes lyang 

lbersifatekonomis ladalah lpelaksanaan ltes ltersebut ltidak 

lmembutuhkanongkos/biaya lyang lmahal, ltenaga lyang lbanyak, ldan lwaktu 

lyang llama. 

5. Karakteristik Peserta Didik Kelas 4 SD 

Aktivitas belajar di sekolah merupakan inti dari proses pendidikan di sekolah. 

Belajar merupakan alat utama bagi peserta didik dalam mencapai tujuan 

pembelajaran sebagai unsur proses pendidikan di sekolah. Sedangkan mengajar 

merupakan alat utama bagi guru sebagai pendidik dan pengajar dalam mencapai 

tujuan pembelajaran sebagai proses pendidikan di kelas (Hadis, 2006). Tujuan 

pembelajaran dalam suatu kegiatan pembelajaran hanya dapat dicapai jika ada 

interaksi belajar mengajar antara guru dan peserta didik. Interaksi tersebut harus 
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dalam proses komunikasi yang aktif dan edukatif antara guru dengan peserta didik 

yang saling menguntungkan kedua belah pihak agar proses pembelajaran dapat 

berjalan secara efisien dan efektif. Hanya dengan proses pembelajaran yang baik, 

tujuan pembelajaran dapat dicapai sehingga siswa mengalami perubahan perilaku 

melalui kegiatan belajar.  

Oleh sebab itu, guru harus dapat memahami karakteristik masing-masing 

siswa dalam setiap pembelajaran. Siswa kelas tinggi dan kelas rendah berbeda 

sikap, tutur kata, dan sifatnya. Siswa kelas rendah masih sangat membutuhkan 

bantuan ibu guru, namun siswa kelas tinggi sedikit mulai dapat berdiri sendiri jika 

guru belum dapat membantu. Ada beberapa ciri-ciri yang dapat diketahui pada 

siswa kelas kelas tinggi, adapun ciri-ciri tersebut, pada masa kelas tinggi (9 atau 10 

sampai 12 atau 13) adalah sebagai berikut (Dirman dan Juarsih, 2014): 

1) Minat terhadap kehidupan praktis sehari-hari yang konkrit 

2) Amat realistik, rasa ingin tahu dan ingin belajar 

3) Menjelang akhir masa ini telah ada minat kepada hal-hal atau mata 

pelajaran khusus sebagai mulai menonjolnya bakat-bakat khusus 

4) Sampai usia 11 tahun peserta didik membutuhkan guru atau orang 

dewasa lainnya untuk menyelesaikan tugas dan memenuhi 

keinginannya. Setelah usis ini pada umumnya peserta didik menghadapi 

tugas-tugasnya dengan bebas dan berusaha untuk menyelesaikannya 

5) Pada masa ini peserta didik memandang nilai (angka rapot) sebagai 

ukuran tepat mengenai prestasi sekolahnya 

6) Gemar membentuk kelompok sebaya untuk bermain bersama. Dalam 

permainan itu mereka tidak terikat lagi dengan aturan permainan 

tradisional (yang sudah ada), mereka membuat peraturan sendiri. 
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Partinil(2011: l115-116), lmenggambarkan lmasa lkelas-kelas ltinggi 

lSekolahDasar lantara lusia l9-13 ltahun. lBiasanya lanak lseumur lini lduduk ldi 

lkelas lIV, lV, lVI.Pada lmasa lini ltimbul lminat lpada lpelajaran-pelajaran 

lkhusus, lingin ltahu, linginbelajar, lrealistis.lLebih llanjut lmenurut lPartini l(2011: 

l116), lciri lkhas lanak lpadamasa lkelas ltinggi lSekolah lDasar ladalah: 

a.Perhatiannya ltertuju lkepada lkehidupan lpraktis lsehari-hari. 

b.Ingin ltahu, lingin lbelajar, lrealistis. 

c.Timbul lminat lkepada lpelajaran-pelajaran lkhusus. 

d.Anakmemandang lnilai lsebagai lukuran lyang ltepat lmengenai 

lprestasibelajarnya ldi lsekolah. 

e.Anak-anak lsuka lmembentuk lkelompok lsebaya latau lpeergroup 

luntukbermain lbersama, ldan lmereka lmembuat lperaturan lsendiri 

ldalamkelompoknya. 

 

Yusufl(2012: l4) lmenyatakan lpada lmasa lkeserasian lbersekolah lini 

lsecararelatif lanak-anak llebih lmudah ldididik ldaripada lmasa lsebelum ldan 

lsesudahnya.Masa lini ldiperinci llagi lmenjadi ldua lfase lyaitu: 

a. lMasa lkelas-kelas lrendah lsekolah ldasar, lkira-kira l6-7 ltahun lsampai 

umur l9 latau l10 ltahun. lBeberapa lsifat lanak-anak lpada lmasa lini 

lantaralain lseperti lberikut: 

1) Adanya lhubungan lpositif lyang ltinggi lantara lkeadaan ljasmani 

ldengan prestasil(apabila ljasmaninya lsehat lbanyak lprestasi lyang 

ldiperoleh). 

2) Sikap ltunduk lkepada lpertauran-peraturan lpermainan lyang 

tradisional. 

3) Adanya lkecenderungan lmemuji ldiri lsendiril(menyebut lnama 

sendiri). 

4) Suka lmembanding-bandingkan ldirinya ldengan lanak lyang llain. 

5) Apabila ltidak ldapat lmenyelesaikan lmasalah lsuatu lsoal, lmaka 

lsoal litu dianggap ltidak lpenting. 



41 
 
 

 

 

 

 

6) Pada lmasa linil(terutamausia6-8tahun) lanak lmenghendaki lnilai 

(angkarapor) lyang lbaik, ltanpa lmengingat lapakah lprestasinya 

memang lpantasdiberinilai lbaik latau ltidak. 

b. lMasa lkelas-kelas ltiggi lsekolah ldasar, lkira-kira lumur l9,atau l10 

sampai lumur l12latau13ltahun. lBeberapa lsifat lkhas lanak-anak 

lpadamasa lini lialah: 

1) lAdanya lminat lterhadap lkehidupan lpraktis lsehari-hari lyang lkonkret, 

hal lini lmenimbulkan ladanya lkecenderungan luntuk lmembandingkan 

pekerjaan-pekerjaan lyang lpraktis. 

2) lAmat lrealistik lingin lmengetahui, lingin lbelajar. 

3) lMenjelang lmasa lakhir lini ltelah lada lminat lkepada lhal-hal ldan 

lmata pelajaran lkhusus, lyang loleh lpara lahli lyang lmengikuti lteori 

lfaktor ditafsirkan lsebagai lmulai lmenonjolnya lfaktor-faktor l(bakat-

bakat khusus). 

4) lSampai lkira-kira lumur l11,0 ltahun lanak lmembutuhkan lguru latau 

orang-orang ldewasa llainnya luntuk lmenyelesaikan ltugas ldan 

memenuhi lkeinginannya. lSelepas lumur lini lpada lumumnya lanak 

menghadapai ltugas-tugasnya ldengan lbebas ldan lberusaha luntuk 

menyelesaikannya. 

5) lPada lmasa lini, lanak lmemandang lnilai l(angka lrapor) lsebagai 

lukuran yang ltepat l(sebaik-baiknya) lmengenai lprestasi lsekolah. 

6) lAnak-anak lpada lusia lini lgemar lmembentuk lkelompok lsebaya 

biasanya luntuk ldapat lbermain lbersama-sama.lDalam lpermainan litu 

biasanya lanak ltidak llagi lterikat lkepada lperaturan lpermainan lyang 

tradisional l(yang lsudah lada), lmereka lmembuat lperaturan lsendiri. 

 

Masa lanak lusia lsekolah ldasar ldalam lusial(sekitar l6-12 ltahun) ldan 

lsiswa kelas latas lberusia l10-12 ltahun lmerupakan ltahap lperkembangan 

lselanjutnya. lAnakusia lsekolah ldasar lmemiliki lkarakteristik lyang lberbeda 

ldimana lia llebih lsenangbermain, lsenang lbergerak, lsenang lbekerja lkelompok 

ldan lsenang lmerasakan lataumelakukan lsesuatu lsecara llangsung. 

lMenurutlHavighurst lyang ldikutip lDesmita(2010: l35) lmenjelaskan ltugas 

lperkembangan lanak lusia lsekolah ldasar lmeliputi: 
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a. lMenguasai lketerampilan lfisik lyang ldiperlukan ldalam lpermainan 

ldan aktivitas lfisik. 

b. lMembina lhidup lsehat. 

c. lBelajar lbergaul ldan lbekerja ldalam lkelompok. 

d. lBelajar lmenjalankan lperanan lsosial lsesuai ldengan ljenis lkelamin. 

e. lBelajar lmembaca, lmenulis, ldan lberhitung lagar lmampu 

lberpartisipasi dalam lmasyarakat. 

f. lMemperoleh lsejumlah lkonsep lyang ldiperlukan luntuk lberfikir 

lefektif. 

g. lMengembangkan lkata lhati ldan lmoral. 

h. lMencapai lkemandirian lpribadi. 

 

Dari lbeberapa lpendapat ldi latas ldapat ldisimpulkan lbahwa lusia 

lanakSekolah lDasar lkelas latas lberusia l9-13 ltahun. lUsia lini lmempunyai lminat 

ldan lingintahu ldan lbelajar lsecara lrealistis lserta ltimbul lterhadap lpelajaran-

pelajaran ltertentu. l 

B. Penelitian lYang lRelevan 

1. Makruf lHidayat l(2017) ldalam lpenelitian lyang lberjudul l“Tingkat 

lPengetahuan lSiswa lSekolah lDasar lKelas lIV ldan lV ldi lSD lN lse-Gugus 

l1 lKecamatan lWates lTerhadap lOlahraga lRenang” ldengan ljumlah 

lresponden lkelas lIV162 lsiswa ldan lkelas lV l171 lsiswa. lBerdasarkan 

lhasil lanalisis ldata l ldan lpembahasan, ldapat ldiambil lkesimpulan lbahwa 

ltingkat lpengetahuan lsiswa lSD lkelas lIV ldan lV ldi lSD lNegeri lse- 

lGugus l1 lKecamatan lWates lterhadap lolahraga lrenanglberada lpada 

lkategori l“sangat lrendah” lsebesar l5,11% l(17 lsiswa), lkategori l“rendah” 

lsebesar l29,43% l(98 lsiswa), lkategori l“sedang” lsebesar l34,53% l(115 
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lsiswa), lkategori l“tinggi” lsebesar l24,92% l(83 lsiswa), ldan lkategori 

l“sangat ltinggi” lsebesar l6,01% l(20 lsiswa). l 

2. Ananto lDwi lLaksono l(2018) ldalam lpenelitian lyang lberjudul l“Tingkat 

lPengetahuan lSiswa lKelas lV lSD lNegeri l2 lParangtritis lTentang 

lPermainan lBola lVoli” ldengan ljumlah lresponden l24 lsiswa. lBerdasarkan 

lhasil lanalisis ldata ldan lpembahasan, ldapat ldiambil lkesimpulan lbahwa 

ltingkat lpengetahuan lsiswa lSD lkelas lV lSD lNegeri l2 lParangtritis 

ltentang lpermainan lbola lvoli lberada lpada lkategori l“sangat lrendah” 

lsebesar l12% l(3 lsiswa), l“rendah” lsebesar l4% l(1 lsiswa), l“sedang” 

lsebesar l28% l(7 lsiswa), l“tinggi” lsebesar l56% l(14 lsiswa), ldan l“sangat 

ltinggi” lsebesar l0% l(0 lsiswa). 

C. Kerangka lBerpikir 

Dalam pembelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan (PJOK), 

guru kurang memperhatikan pemberian materi berupa teori yang mengacu pada 

aspek pengetahuan tentang materi yang ada dalam Pendidikan Jasmani Olahraga 

dan Kesehatan (PJOK), khususnya dasar gerak renang. Hal ini dikarenakan 

pemberian materi renang diberikan bersamaan dengan praktik. Pembelajaran penjas 

bertujuan untuk meningkatkan kebugaran jasmani peserta didik agar memiliki 

tubuh yang sehat dan konsentrasi yang baik. Namun sangat disayangkan jika 

pendidik kurang memperhatikan aspek pengetahuan ketika proses pembelajaran di 
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sekolah berlangsung dan peserta didik hanya mendapat teori yang hanya sebagai  

pengantar atau sepintas materi tentang renang secaraumum. 

Akibatnya pengetahuan peserta didik mengenai dasar gerak renang kurang 

maksimal. Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan (PJOK) memiliki tujuan 

yang ideal  dan bersifat menyeluruh, yaitu menyangkut tentang tiga aspek 

pendidikan, yaitu aspek kognitif, afektif dan psikomotor. 

Dalam penelitian ini untuk mengetahui tingginya tingkat pengetahuan peserta 

didik kelas IV SD di sidoksrto terhadap dasar gerak renang, dilakukan dengan 

menggunakan instrument penelitian berupa tes pilihan ganda. Dari tes tersebut 

diketahui hasil yang akan diklasifikasikan menurut kategori tertentu sesuai tingkat 

pengetahuan terhadap dasar gerak renang. Kemudian pada akhirnya akan 

disimpulkan tingginya tingkat pengetahuan peserta didik kelas IV terhadap dasar 

gerak renang. 

 

 

 

 

 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 
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A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kuantitatif. Sukmadinata 

(2012: 72) menyatakan penelitian deskriptif ditujukan untuk bisa mendeskripsikan 

fenomena-fenomena yang ada, baik yang bersifat alamiah maupun rekayasa. 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah survei. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan instrumen 

yang berupa tes pilihan ganda. 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Tempat Penelitian yaitu di SD yang berada di wilayah Kalurahan Sidokarto 

yaitu SD N Jetak, SD N Semarangan 1, dan SD N Semarangan 5 yang 

dilaksanakan pada tanggal 13 April  

C. Populasi Penelitian  

Populasi penelitian ini adalah peserta didik kelas IV di SD Sidokarto dengan 

keseluruhan jumlah responden 82 peserta didik. 

D. Definisi Operasional Variabel 

Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal 

tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya. Variabel dalam penelitian ini yaitu 

tingkat pengetahuan peserta didik kelas IV terhadap gerak dasar 

renanggayacrawl.Definisioperasionalnyaadalahpengetahuanpesertadidikkelas IV 

terhadap gerak dasar renang gaya crawl yang meliputi gerakanmeluncur,gerakan 
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kaki, gerakan lengan dan pengambiilan nafas. Pengetahuan tersebut dapat diartikan 

sebagai kemampuan siswa untuk mengetahui, memahami dan mempraktikkan 

gerak dasar renang gaya crawl. Berdasarkan pada definisi operasional variabel, 

penelitian ini menggunakan soal dalam bentuk pilihanganda. 

E. Instrumen Penelitian dan Tekhnik Pengumpulan Data 

1. Instrumen Penelitian 

Instrumen dalam penelitian ini berupa tes tulis yang berbentuk pilihan ganda. 

Komponen instrumen sebagai alat pengumpulan data disajikan berupa kisi- kisi 

instrumen penelitian pada tabel sebagai berikut: 

Tabel.2 Kisi-kisi Instrumen Pengetahuan Gerak dasar Renang Gaya 

Crawl 

Variabel Faktor Indikator No. Butir 

Tingkat 

Pengetahuan 

Peserta Didik 

Kelas IV Terhadap 

Gerak Dasar 

Renang Gaya 

Crawl 

1. 

MampuMenget

ahuiGerakanM

eluncurRenang

GayaCrawl 

a. Menjelaskan tolakan 

kaki yangkuat 

b. Mengidentifikasi 

gambar gerakan 

meluncurtelungkup 

c. Menjelaskan posisi 

badan meluncur 

sejajar dengan 

permukaanair 

d. Menjelaskan gerakan 

meluncur dengan 

badanrileks 

e. Menjelaskan posisi 

lengan di samping 

kepala 

1, 2, 3, 4, 5 

 2. Mampu 

Mengetahui 

Gerakan 

a. Menyebutkan 

gerakankaki 

b. Mengidentifikasi 

6, 7, 8, 9, 

10 
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Kaki Renang 

GayaCrawl 

gambar gerakankaki 

c. Menjelaskan gerakan 

kaki naik turun 

memukul permukaan 

air 

d. Menjelaskan ayunan 

kaki secara 

bergantian 

e. Menjelaskan ayunan 

kaki dari pangkal 

paha 

 3. Mampu 

Mengetahui 

Gerakan 

Lengan 

Renang 

GayaCrawl 

a. Mengidentifikasi 

gambar gerakan 

lengan 

b. Menjelaskan posisi 

badan telungkup 

sejajar dengan 

permukaanair 

c. Menjelaskan gerakan 

lengan mengayuh di 

bawah permukaanair 

d. Menjelaskan posisi 

telapak lengan 

menghadap keatas 

e. Menjelaskan ujung 

jari menyentuk air 

terlebih dahulu ketika 

melakukan kayuhan 

lengan 

11, 12, 13, 

14, 15, 16 

 4. Mampu 

Mengetahui 

Gerakan 

Pengambilan 

Nafas 

Renang 

GayaCrawl 

a. Menyebutkan 

gerakan pengambilan 

nafas 

b. Menjelaskan posisi 

kepala menoleh ke 

samping 

c. Menjelaskan posisi 

badan telungkup di 

permukaanair 

d. Menjelaskan gerakan 

17, 18, 19, 

20 
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menolehkankepala 

 Jumlah  20 

 

2. Teknik pengumpulandata 

Teknik Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan tes kepada 

responden yang menjadi subjek dalam penelitian. Tes yang di pilih adalah tes 

tulis pilihan ganda (multiple choice). 

F. Uji CobaInstrumen 

Uji validitas pada penelitian ini menggunakan validitas isi. Validitas isi 

merujukpadaseberapajauhtesmengukurkeseluruhankawasanpokokbahasandan 

perilaku yang hendak diukur. Maknanya tes itu harus komprehensif, relevan dan 

tidak keluar dari batasan tujuan pengukuran. Validitas isi adalah validitas yang 

mempertanyakan bagaimana kesesuaian antara instrumen dengan tujuan dan 

deskripsi bahan yang diajarkan atau deskripsi masalah yang akan di teliti 

(Nurgiyantoro, dkk., 2012:339). Untuk mengetahui kesesuaian kedua hal ini, 

penyusunan instrumen haruslah mendasarkan diri yang sengaja disiapkan untuk 

tujuan itu. Dari kisi-kisi itu harus ada aspek tujuan umum, deskripsi bahan, 

indikator dan jumlah pertanyaan per indikator yang harus ditelaah terlebih dahulu 

dan dikatakan baik yang harus ditelaah menggunakan kriteria tertentu yang 

disesuaikan dengan kisi-kisi. Penelaah harus kompeten dengan bidang yang 

bersangkutan (expert judgement). Pada penelitian ini expert judgement dilakukan 

oleh dosen ahli materi bapak Dr. Hedi Ardiyanto H., M.Or. dan dosen 

ahlipengukuran bapak Danang Pujo Broto,M.Or. 

1. Analisis ButirSoal 

Kegiatan menganalisis butir soal merupakan suatu kegiatan yang harus 
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dilakukanpendidiksebagaiupayauntukmeningkatkanmutudankualitassoalyang 

telah di buat. Analisis butir soal dibagi menjadi 3 macamyaitu: 

a. Kesukaran 

Tingkatkesukaransuatubutirsoalartinyamengkajibutirsoaldalamtesdari 

segikesulitanya,sehinggadapatdiperolehinformasimanabutirsoalyangtermasuk 

mudah,sedangdansukar.Suatusoalmemilikiindeks0,00artinyatidakadapeserta didik 

yang menjawab benar dan apabila memiliki indeks 1,00 artinya peserta didik 

menjawab benar. Perhitungan indeks tingkat tingkat kesukaran dilakukan untuk 

setiapnomorsoal.Padaprinsipnya,skorrata-ratayangdiperolehpesertadidikpada butir 

soal yang bersangkutan dinamakan tingkat kesukaran butirsoal. 

0,0 1,0 

 

Sukar Mudah 

 

Di dalam istilah evaluasi, indeks kesukaran ini diberi simbol P 

(p besar), singkatan dari kata “proporsi”. Dengan demikian maka soal 

dengan P = 0,70 lebih mudah jika dibandingkan dengan P = 0,20. 

Suharsimi Arikunto(2012: 223) menyatakan rumus untuk 

menghitung taraf kesukaran soal dari suatu tes sebagai berikut: 

 

Keterangan: 

P = Indeks kesukaran 

B = Banyaknya peserta didik yang menjawab soal itu dengan betul 

JS = Jumlah seluruh peserta didik peserta tes 

P= 
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Berikut adalah kriteria tingkat kesukaran butir: 

Tabel.3 Kriteria tingkat kesukaran. 

Indeks Kesukaran Kategori Soal 

0,00-0,30 Sukar 

0,31-0,70 Sedang 

0,71-1,00 Mudah 

Sumber: Suharsimi Arikunto (2012: 225) 

b. Dayapembeda 

Menganalisi daya pembeda artinya mengkaji butir soal tes dari segi 

kesanggupantestersebutdalammembedakanpesertadidikyangtermasukkategori 

rendahataukahtinggiprestasinya.SuharsimiArikunto(2012:227)Mengemukakan 

untuk membedakan antara kelompok besar dan kecil(kurang dari 100) dan 

kelompok besar (lebih dari 100). Untuk kelompok kecil seluruh kelompok dibagi 

dua sama besar, 50% kelompok atas dan 50% kelompok bawah. Sedangkan untuk 

kelompok besar diambil kedua kutubnya saja, yaitu 27% skor teratas sebagai 

kelompok atas [𝐽ᴀ] dan 27% skor terbawah sebagai kelompok bawah[𝐽в]. 

Rumus yang digunakan untuk menentukan indeks diskriminasi 

adalah: 

 

 

 

Keterangan: 

𝐽 = jumlah pesertates. 
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𝐽ᴀ = banyaknya peserta kelompok atas. 

𝐽в = banyaknya peserta kelompok bawah. 

Bᴀ=banyaknyapesertakelompokatasyangmenjawabsoalitude

ngan benar. 

Bв = banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab 

soal itu denganbenar. 

Pᴀ proporsi peserta kelompok atas yang 

menjawab benar (P sebagai indekskesukaran). 

 

Pв proporsi peserta kelompok bawah yang 

menjawab benar. 

Klasifikasi Daya Pembeda beda butir soal disajikan sebagai 

berikut: 

Tabel 4. Klasifikasi Daya Pembeda 

Daya Beda Kategori 

0,00-0,20 Jelek 

0,21-0,40 Cukup 

0,41-0,70 Baik 

0,71-1,00 Baik Sekali 

 

Negatif 

Semuanya tidak baik, jadi semua 

butir soal yang mempunyai nilai 

D negatif 

sebaiknya dibuang saja 

Sumber: Suharsimi Arikunto (2012: 232) 
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Suharsimi Arikunto (2016: 233) menegaskan bahwa nilai P yang dianjurkan 

oleh penulis-penulis soal adalah antara 0,30 dan 0, 70 meski harus diingat bahwa 

soal-soal itu tidak berarti mempunyai daya pembela yang tinggi. Maksud dari 

pernyataan diatas adalah butir soal yang dianjurkan untuk ditulis 

kembaliadalahbutirsoaldalamkategoribaiksekaliatauyangmemilikiindeksdaya beda 

antara 0,30 dan0,70. 

c. Distraktor/pengecoh 

Efektivitas alternatif jawaban berfungsi sebagai pengecoh dan apakah seluruh 

alternatif jawaban berfungsi sebagai mana mestinya sebagai pengecoh. 

Tabel 5. Kalsifikasi Efektivitas Fungsi Distraktor 

Jumlah 

Pemilih 

Kategori 

≥ 5% Berfungsi Baik 

< 5% Berfungsi Kurang 

Baik 

Sumber: Suharsimi Arikunto, 2012: 234 

d. Teknik AnalisisData 

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik deskriptif 

dengan persentase. Statistik deskriptif adalah statistik yang berfungsi untuk 

mendiskripsikan atau memberikan gambaran terhadap objek yang diteliti melalui 

data sampel atau populasi sebagaimana adanya, tanpa melakukan analisis dan 

membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum (Sugiyono, 2007: 221). Untuk 

memudahkan dalam mendistribusikan data digunakan skor baku (T skor) dengan 

penilaian 5 kategori. 
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Hasildarianalisisdatadikelompokanmenjadilimakategori:sangattinggi, 

tinggi,cukup,kurang,sangatkurang.AnasSudijono,(2010:175)penilaiandengan 5 

kategori adalah sebagaiberikut: 

Tabel 6. Norma Penilaian 

Interval Kategori 

X > M + 1,5 SD Sangat Baik 

M + 0,5 SD < X ≤ M + 1,5 SD Baik 

M - 0,5 SD < X ≤ M + 0,5 SD Cukup 

M - 1,5 SD < X ≤ M – 0,5 Kurang 

X ≤ M - 1,5 SD Sangat Kurang 

Keterangan: 

X = total 

jawaban responden 

M =mean 

SD = standardeviasi 

(Sumber: Anas Sudijono, 2010: 175) 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan untuk mengetahui tingkat pengetahuan peserta didik 

kelas IV di 3 SD yang berada di Kalurahan Sidokarto yaitu SD N Jetak, SD N 

Semarangan 1 dan SD N Semarangan 5 terhadap gerak dasar renang gaya crawl 

dengan responden SD N jetak dengan 27 responden, SD N Semarangan 1 dengan 24 

responden, SD N Semarangan 5 dengan 31 responden dan total responden82 

responden. 

Instrumentesberupatestulismultiplechoice,denganjumlahsoalsebanyak20 butir 

soal. Dengan nilai soal salah 0, dan soal benar 1. Data hasil tes yang berupa data 

mentah kemudian dianalisis dengan bantuan program Excel. Deskriptif statistik data 

hasil penelitian tentang tingkat pengetahuan peserta didik kelas IV SD N Jetak, SD N 

Semarangan 1, dan SD N Semarangan 5 

terhadapgerakdasarrenanggayacrawldenganjumlah soal sebanyak 20 butir. 
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1. Hasil Penelitian Tingkat Pengetahuan Peserta Didik Kelas IV SD N Jetak 

Terhadap Gerak Dasar Renang Gaya Crawl 

Dari hasil penelitian di SD N Jetak dengan responden 27 peserta didik didapat 

skor terendah (minimum) 3,0 skor tertinggi (maksimum) 9,5, rerata (mean) 6,4, range 

6,5 standar deviasi (SD) 1,5. Hasil selengkapnya dapat dilihat pada tabel 

sebagaiberikut: 

Tabel 7. Deskritif Statistik 

Statistik 

Skor Terendah 6 

Skor Tertinggi 19 

Mean 12,7 

Range 6,5 

Standar Deviasi 2,9 

Jumlah Sampel 27 

Apabila ditampilkan dalam bentuk distribusi frekuensi, tingkat pengetahuan 

pesertadidikkelasIVSDNJetakterhadapgerakdasarrenanggayacrawldisajikan dalam 

tabel sebagaiberikut: 
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Tabel 8. Distribusi Frekuensi Norma Penilaian Tingkat Pengetahuan 

Peserta Didik Kelas IV SD N Jetak Terhadap Gerak Dasar Renang GayaCrawl 

 

No. Interval Kategori Frekuensi Persentase 

1. X >17 Sangat Baik 2 7,4% 

2. 14< X ≤ 17 Baik 10 37% 

3. 11< X ≤ 14 Cukup 10 37% 

4. 8< X ≤ 11 Kurang 4 14,9% 

5. X ≤ 8 Sangat Kurang 1 3,7% 

Jumlah  27 100% 

 

Berdasarkan norma penilaian pada tabel di atas, tingkat pengetahuan peserta 

didikkelasIVSDNJetakterhadapgerakdasarrenanggayacrawldisajikandalamdiagram 

batang sebagaiberikut: 
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Gambar 3. Diagram Batang Tingkat Pengetahuan Peserta Didik Kelas IV SD 

Negeri Jetak Terhadap Gerak Dasar Renang GayaCrawl 

Berdasarkan tabel dan diagram di atas menunjukkan bahwa tingkat 

pengetahuanpesertadidikkelasIVSDNJetakterhadapgerakdasarrenangberada pada 

kategori “sangat kurang” 3,7%(1 Peserta Didik), kategori “kurang” 14,9%(4 Peserta 

Didik), kategori “cukup” 37% (10 peserta didik), kategori “baik” 37% (10 peserta 

didik), dan kategori “sangat baik” sebesar7,4%(2pesertadidik).Mengacupadanilairata-

rata(mean)yaitu6,4,tingkat pengetahuan peserta didik kelas VI terhadap gerak dasar 

renang gaya crawl masuk dalam kategoribaik. 
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a. Penelitian Ditinjau Dari Faktor GerakanMeluncur. 

 

Hasil penelitian ditinjau dari faktor gerak dasar renang gaya crawl yaitu gerakan 

meluncur. Hasil tersebut disajikan dalam tabel berikut: 

Tabel 9. Distribusi Frekuensi Tingkat Pengetahuan Peserta Didik Kelas IV SD 

N Jetak Terhadap Gerak Dasar Renang Gaya Crawl Ditinjau Dari Faktor 

Gerakan Meluncur 

No Interval Kategori Frekuensi Persentase 

1. X > 5 Sangat Baik 4 14,8 % 

2. 4 < X ≤ 5 Baik 7 26% 

3. 3 < X ≤ 4 Cukup 11 40,7% 

4. 2 < X ≤ 3 Kurang 3 11,1% 

5. X ≤ 2 Sangat Kurang 2 7,4% 

Jumlah 27 100% 

 
 

Berdasarkan norma penilaian pada tabel di atas, tingkat pengetahuan peserta 

didik kelas IV SD N Jetak terhadap gerak dasar renang gaya crawl ditinjau dari faktor 

gerakan meluncur disajikan dalam diagram batang sebagai berikut: 
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Gambar 4. Diagram Batang Tingkat Pengetahuan Peserta Didik Kelas IV SD 

Negeri JetakTerhadap Gerak Dasar Renang Gaya Crawl Ditinjau Dari Faktor 

Gerakan Meluncur 

 

Berdasarkan tabel dan diagram di atas menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan 

peserta didik kelas IV SD N Jetak terhadap gerak dasar renang gaya 

crawlditinjaudarifaktorgerakanmeluncurberadapadakategori“sangatkurang”7,4%, 

kategori “kurang” 11,1%, kategori “cukup” 40,7 %, kategori “baik” 26%, dan kategori 

“sangat baik” sebesar14,8%. 
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b. Hasil Penelitian Ditinjau Dari Faktor GerakanKaki 

Hasil penelitian ditinjau dari faktor gerak dasar renang gaya crawl yaitu gerakan 

kaki. Hasil tersebut disajikan dalam tabel berikut: 

Tabel 10. Distribusi Frekuensi Tingkat Pengetahuan Peserta Didik Kelas IV SD 

N Jetak Terhadap Gerak Dasar Renang Gaya Crawl Ditinjau Dari Faktor 

Gerakan Kaki 

No Interval Kategori Frekuensi Persentase 

1. X > 5 
Sangat Baik 5 18,5 % 

2. 4 < X ≤ 5 Baik 15 55,6 % 

3. 3 < X ≤ 4 Cukup 3 11,1 % 

4. 2 < X ≤ 3 Kurang 3 11,1% 

5. X ≤ 2 Sangat Kurang 1 3,7% 

 Jumlah  27 100% 

Berdasarkan norma penilaian pada tabel di atas, tingkat pengetahuan peserta 

didik kelas IV SD N Jetak terhadap gerak dasar renang gaya crawl ditinjau dari faktor 

gerakan kaki disajikan dalam diagram batang sebagai berikut: 
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Gambar 5. Diagram Batang Tingkat Pengetahuan Peserta Didik Kelas IV SD 

Negeri Jetak Terhadap Gerak Dasar Renang Gaya Crawl Ditinjau Dari Faktor 

Gerakan Kaki 

 

Berdasarkan tabel dan diagram di atas menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan 

peserta didik kelas IV SD N Jetak terhadap gerak dasar renang gaya crawl ditinjau dari 

faktor gerakan kaki berada pada kategori “sangat kurang” 3,7%, kategori “kurang” 

11,1%, kategori “cukup” 11,1 %, kategori “baik” 55,6%, dan kategori “sangat baik” 

sebesar 18,5%. 
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c. Hasil Penelitian Ditinjau Dari Faktor Gerakan Lengan 

 

Hasil penelitian ditinjau dari faktor gerak dasar renang gaya crawl yaitu gerakan 

lengan. Hasil tersebut disajikan dalam tabel berikut: 

Tabel 11. Distribusi Frekuensi Tingkat Pengetahuan Peserta Didik Kelas IV SD 

N Jetak Terhadap Gerak Dasar Renang Gaya Crawl Ditinjau Dari Faktor 

Gerakan Lengan 

No Interval Kategori Frekuensi Persentase 

1. X > 6 Sangat Baik 1 
3,7% 

2. 4 < X ≤ 6 Baik 11 40,8% 

3. 2 < X ≤ 4 Cukup 15 
51,8% 

4. 1 < X ≤ 2 Kurang 0 
0% 

5. X ≤ 1 Sangat Kurang 1 
3,7% 

Jumlah  27 100% 

 

Berdasarkan norma penilaian pada tabel di atas, tingkat pengetahuan peserta 

didik kelas IV SD N Jetak terhadap gerak dasar renang gaya crawl ditinjau dari faktor 

gerakan lengan disajikan dalam diagram batang sebagai berikut: 
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Gambar 6. Diagram Batang Tingkat Pengetahuan Peserta Didik Kelas IV SD 

Negeri Jetak Terhadap Gerak Dasar Renang Gaya Crawl Ditinjau Dari Faktor 

Gerakan Lengan 

 

Berdasarkan tabel dan diagram di atas menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan 

peserta didik kelas IV SD N Jetak terhadap gerak dasar renang gaya crawl ditinjau dari 

faktor gerakan lengan berada pada kategori “sangat kurang” 3,7%, kategori “kurang” 

0%, kategori “cukup” 51,8 %, kategori “baik” 40,8%, dan kategori “sangat baik” 

sebesar 3,7%. 
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d. Hasil Penelitian Ditinjau Dari Faktor Gerakan PengambilanNafas 

 

Hasil penelitian ditinjau dari faktor gerak dasar renang gaya crawl yaitu gerakan 

pengambilan nafas. Hasil tersebut disajikan dalam tabel berikut: 

Tabel 12. Distribusi Frekuensi Tingkat Pengetahuan Peserta Didik Kelas IV SD 

N Jetak Terhadap Gerak Dasar Renang Gaya Crawl Ditinjau Dari Faktor 

Gerakan Pengambilan Nafas 

No Interval Kategori Frekuensi Persentase 

1. X > 4 Sangat Baik 5 18,5 % 

2. 3 < X ≤ 4 Baik 10 37 % 

3. 2 < X ≤ 3 Cukup 5 18,5 % 

4. 1 < X ≤ 2 Kurang 7 26 % 

5. X ≤ 1 Sangat Kurang 0 0% 

Jumlah  27 100% 

 

Berdasarkan norma penilaian pada tabel di atas, tingkat pengetahuan peserta 

didik kelas IV SD N Jetak terhadap gerak dasar renang gaya crawl ditinjau dari faktor 

gerakan pengambilan nafas disajikan dalam diagram batang sebagai berikut: 
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 Gambar 7. Diagram Batang Tingkat Pengetahuan Peserta Didik Kelas IV SD 

Negeri Jetak Terhadap Gerak Dasar Renang Gaya Crawl Ditinjau Dari Faktor 

Gerakan Pengambilan Nafas 

 
Berdasarkan tabel dan diagram di atas menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan 

peserta didik kelas IV SD N Jetak terhadap gerak dasar renang gaya crawl ditinjau dari 

faktor gerakan pengambilan nafas berada pada kategori “sangat 

kurang”0%,kategori“kurang”26%,kategori“cukup”18,5%,kategori“baik”37%, dan 

kategori “sangat baik” sebesar18,5%. 
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2. Hasil Penelitian Tingkat Pengetahuan Peserta Didik Kelas IV SD N 

Semarangan 1 Terhadap Gerak Dasar Renang GayaCrawl 

Dari hasil penelitian di SD N Semarangan 1 dengan responden 24 peserta didik 

didapat skor terendah (minimum) 4,0 skor tertinggi (maksimum) 9,0 rerata (mean) 6,1 

range 5,0 standar deviasi (SD) 1,51. Hasil selengkapnya dapat dilihat pada tabel 

sebagaiberikut: 

Tabel 13. Deskritif Statistik 

Statistik 

Skor Terendah 8 

Skor Tertinggi 18 

Mean 12 

Range 5,0 

Standar Deviasi 2,7 

Jumlah Sampel 24 

 

Apabila ditampilkan dalam bentuk distribusi frekuensi, tingkat pengetahuan 

pesertadidikkelasIVSDNSemarangan 1terhadapgerakdasarrenanggayacrawldisajikan 

dalam tabel sebagaiberikut: 
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Tabel 14. Distribusi Frekuensi Norma Penilaian Tingkat Pengetahuan 

Peserta Didik Kelas IV SD N Semarangan 1 Terhadap Gerak Dasar Renang 

GayaCrawl 

No. Interval Kategori Frekuensi Persentase 

1. X >16 Sangat Baik 3 12,6% 

2. 13< X ≤ 16 Baik 8 33,2% 

3. 10< X ≤ 13 Cukup 6 25% 

4. 7< X ≤ 10 Kurang 7 29,2% 

5. X ≤ 7 Sangat 

Kurang 

0 0% 

Jumlah  24 100% 

 

Berdasarkan norma penilaian pada tabel di atas, tingkat pengetahuan peserta 

didikkelasIVSDNSemarangan 1terhadapgerakdasarrenanggayacrawldisajikandalam 

diagram batang sebagaiberikut: 
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Gambar 8. Diagram Batang Tingkat Pengetahuan Peserta Didik Kelas IV SD 

Negeri Semarangan 1 Terhadap Gerak Dasar Renang Gaya Crawl 

 

Berdasarkan tabel dan diagram di atas menunjukkan bahwa tingkat 

pengetahuanpesertadidikkelasIVSDNSemarangan 1terhadapgerakdasarrenangberada 

pada kategori “sangat kurang” 0%, kategori “kurang” 29,2%(7 peserta didik), kategori 

“cukup” 25% (6 peserta didik), kategori “baik” 33,2% (8 peserta didik), dan kategori 

“sangat baik” sebesar12,6%(3pesertadidik).Mengacupadanilairata-

rata(mean)yaitu6tingkat pengetahuan peserta didik kelas VI terhadap gerak dasar 

renang gaya crawl masuk dalam kategoribaik. 
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a. Penelitian Ditinjau Dari Faktor GerakanMeluncur. 

 

Hasil penelitian ditinjau dari faktor gerak dasar renang gaya crawl yaitu gerakan 

meluncur. Hasil tersebut disajikan dalam tabel berikut: 

Tabel 15. Distribusi Frekuensi Tingkat Pengetahuan Peserta Didik Kelas IV SD 

N Semarangan 1 Terhadap Gerak Dasar Renang Gaya Crawl Ditinjau Dari 

Faktor Gerakan Meluncur 

No Interval Kategori Frekuensi Persentase 

1. X > 5 Sangat Baik 2 8,3% 

2. 4 < X ≤ 5 Baik 5 20,8% 

3. 3 < X ≤ 4 Cukup 7 29,2% 

4. 2 < X ≤ 3 Kurang 5 20,8% 

5. X ≤ 2 Sangat Kurang 5 20,8% 

Jumlah  24 100% 

 
 

Berdasarkan norma penilaian pada tabel di atas, tingkat pengetahuan peserta 

didik kelas IV SD N Semarangan 1 terhadap gerak dasar renang gaya crawl ditinjau 

dari faktor gerakan meluncur disajikan dalam diagram batang sebagai berikut: 
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Gambar 9. Diagram Batang Tingkat Pengetahuan Peserta Didik Kelas IV SD 

Negeri Semarangan 1 Terhadap Gerak Dasar Renang Gaya Crawl Ditinjau 

Dari Faktor Gerakan Meluncur 

 

Berdasarkan tabel dan diagram di atas menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan 

peserta didik kelas IV SD N Semarangan 1 terhadap gerak dasar renang gaya 

crawlditinjaudarifaktorgerakanmeluncurberadapadakategori“sangatkurang”20,8%, 

kategori “kurang” 20,8%, kategori “cukup” 29,2,7 %, kategori “baik” 20,8%, dan 

kategori “sangat baik” sebesar8,3%. 

b. Hasil Penelitian Ditinjau Dari Faktor GerakanKaki 

 

Hasil penelitian ditinjau dari faktor gerak dasar renang gaya crawl yaitu gerakan 

kaki. Hasil tersebut disajikan dalam tabel berikut: 
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Tabel 16. Distribusi Frekuensi Tingkat Pengetahuan Peserta Didik Kelas IV SD 

N Semarangan 1 Terhadap Gerak Dasar Renang Gaya Crawl Ditinjau Dari 

Faktor Gerakan Kaki 

No Interval Kategori Frekuensi Persentase 

1. X > 5 Sangat Baik 4 16,7% 

2. 4 < X ≤ 5 Baik 15 62,5% 

3. 3 < X ≤ 4 Cukup 4 16,7% 

4. 2 < X ≤ 3 Kurang 1 4,2% 

5. X ≤ 2 Sangat Kurang 0 0% 

jumlah 24 100% 

Berdasarkan norma penilaian pada tabel di atas, tingkat pengetahuan peserta 

didik kelas IV SD N Semarangan 1 terhadap gerak dasar renang gaya crawl ditinjau 

dari faktor gerakan kaki disajikan dalam diagram batang sebagai berikut: 
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Gambar 10. Diagram Batang Tingkat Pengetahuan Peserta Didik Kelas IV SD 

Negeri Semarangan 1 Terhadap Gerak Dasar Renang Gaya Crawl Ditinjau 

Dari Faktor Gerakan Kaki 

 
Berdasarkan tabel dan diagram di atas menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan 

peserta didik kelas IV SD N Semarangan 1 terhadap gerak dasar renang gaya crawl 

ditinjau dari faktor gerakan kaki berada pada kategori “sangat kurang” 0%, kategori 

“kurang” 4,2%, kategori “cukup” 16,7%, kategori “baik” 62,5%, dan kategori “sangat 

baik” sebesar 16,7%. 

c. Hasil Penelitian Ditinjau Dari Faktor Gerakan Lengan 
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lengan. Hasil tersebut disajikan dalam tabel berikut: 

Tabel 17. Distribusi Frekuensi Tingkat Pengetahuan Peserta Didik Kelas IV SD 

N Semarangan 1 Terhadap Gerak Dasar Renang Gaya Crawl Ditinjau Dari 

Faktor Gerakan Lengan 

No Interval Kategori Frekuensi Persentase 

1. X > 6 Sangat Baik 0 0% 

2. 4 < X ≤ 6 Baik 11 
45,8% 

3. 2 < X ≤ 4 Cukup 11 
45,8% 

4. 1 < X ≤ 2 Kurang 2 8,3% 

5. X ≤ 1 Sangat Kurang 0 0% 

Jumlah  24 100% 

 

Berdasarkan norma penilaian pada tabel di atas, tingkat pengetahuan peserta 

didik kelas IV SD N Semarangan 1 terhadap gerak dasar renang gaya crawl ditinjau 

dari faktor gerakan lengan disajikan dalam diagram batang sebagai berikut: 
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Gambar 11. Diagram Batang Tingkat Pengetahuan Peserta Didik Kelas IV 

SD Negeri Semarangan 1 Terhadap Gerak Dasar Renang Gaya Crawl 

Ditinjau Dari Faktor Gerakan Lengan 

 

Berdasarkan tabel dan diagram di atas menunjukkan bahwa tingkat 

pengetahuan peserta didik kelas IV SD N Semarangan 1 terhadap gerak dasar 

renang gaya crawl ditinjau dari faktor gerakan lengan berada pada kategori “sangat 

kurang” 0%, kategori “kurang” 8,3%, kategori “cukup” 45,8 %, kategori “baik” 

45,8%, dan kategori “sangat baik” sebesar 0%. 
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gerakan pengambilan nafas. Hasil tersebut disajikan dalam tabel berikut: 

Tabel 18. Distribusi Frekuensi Tingkat Pengetahuan Peserta Didik Kelas IV 

SD N SemaranganTerhadap Gerak Dasar Renang Gaya Crawl Ditinjau Dari 

Faktor Gerakan Pengambilan Nafas 

No Interval Kategori Frekuensi Persentase 

1. X > 4 Sangat Baik 5 20,8% 

2. 3 < X ≤ 4 Baik 7 29,2% 

3. 2 < X ≤ 3 Cukup 1 4,2% 

4. 1 < X ≤ 2 Kurang 9 37,5 % 

5. X ≤ 1 Sangat Kurang 2 8,3% 

Jumlah 24 100% 

 

Berdasarkan norma penilaian pada tabel di atas, tingkat pengetahuan peserta 

didik kelas IV SD N Semarangan 1 terhadap gerak dasar renang gaya crawl ditinjau 

dari faktor gerakan pengambilan nafas disajikan dalam diagram batang sebagai 

berikut: 
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Gambar 12. Diagram Batang Tingkat Pengetahuan Peserta Didik Kelas IV 

SD Negeri Semarangan 1 Terhadap Gerak Dasar Renang Gaya Crawl 

Ditinjau Dari Faktor Gerakan Pengambilan Nafas 

 

Berdasarkan tabel dan diagram di atas menunjukkan bahwa tingkat 

pengetahuan peserta didik kelas IV SD N Semarangan 1 terhadap gerak dasar 

renang gaya crawl ditinjau dari faktor gerakan pengambilan nafas berada pada 

kategori “sangat 

kurang”8,3%,kategori“kurang”37,5%,kategori“cukup”4,2%,kategori“baik”29,2%, 

dan kategori “sangat baik” sebesar20,8%. 

 

 

 

3. Hasil Penelitian Tingkat Pengetahuan Peserta Didik Kelas IV SD N 
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Semarangan 5 Terhadap Gerak Dasar Renang GayaCrawl 

Dari hasil penelitian di SD N Semarangan 5 dengan responden 31 peserta 

didik didapat skor terendah (minimum) 4,0 skor tertinggi (maksimum) 9,0 rerata 

(mean) 6,56 range 5,0 standar deviasi (SD) 1,56. Hasil selengkapnya dapat dilihat 

pada tabel sebagaiberikut: 

Tabel 19. Deskritif Statistik 

Statistik 

Skor Terendah 8 

Skor Tertinggi 18 

Mean 13 

Range 10 

Standar Deviasi 3 

Jumlah Sampel 31 

 

Apabila ditampilkan dalam bentuk distribusi frekuensi, tingkat pengetahuan 

pesertadidikkelasIVSDNSemarangan 

5terhadapgerakdasarrenanggayacrawldisajikan dalam tabel sebagaiberikut: 

 

 

Tabel 20. Distribusi Frekuensi Norma Penilaian Tingkat Pengetahuan 

Peserta Didik Kelas IV SD N Semarangan 5 Terhadap Gerak Dasar Renang 

GayaCrawl 

No. Interval Kategori Frekuensi Persentase 
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1. X > 17,5 
Sangat Baik 3 9,7% 

2. 14,5< X ≤ 17,5 Baik 10 32,3% 

3. 11,5< X ≤ 14,5 Cukup 8 25,8% 

4. 8,5< X ≤ 11,5 Kurang 7 22,5% 

5. X ≤ 8,5 Sangat Kurang 3 9,7% 

Jumlah  31 100% 

 

Berdasarkan norma penilaian pada tabel di atas, tingkat pengetahuan peserta 

didikkelasIVSDNSemarangan 5 

terhadapgerakdasarrenanggayacrawldisajikandalam diagram batang 

sebagaiberikut: 
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Gambar 13. Diagram Batang Tingkat Pengetahuan Peserta Didik Kelas IV 

SD Negeri Semarangan 5 Terhadap Gerak Dasar Renang Gaya Crawl 

Berdasarkan tabel dan diagram di atas menunjukkan bahwa tingkat 

pengetahuanpesertadidikkelasIVSDNSemarangan 

5terhadapgerakdasarrenangberada pada kategori “sangat kurang” 9,7%(3 peserta 

didik), kategori “kurang” 22,5%(7 peserta didik), kategori “cukup” 25,8% (8 

peserta didik), kategori “baik” 32,3% (10 peserta didik), dan kategori “sangat baik” 

sebesar9,7%(3pesertadidik).Mengacupadanilairata-rata(mean)yaitu6,6,tingkat 

pengetahuan peserta didik kelas VI terhadap gerak dasar renang gaya crawl masuk 

dalam kategoribaik. 

 

a. Penelitian Ditinjau Dari Faktor GerakanMeluncur. 

 

Hasil penelitian ditinjau dari faktor gerak dasar renang gaya crawl yaitu 

gerakan meluncur. Hasil tersebut disajikan dalam tabel berikut: 

Tabel 21. Distribusi Frekuensi Tingkat Pengetahuan Peserta Didik Kelas IV 

SD N Semarangan 5 Terhadap Gerak Dasar Renang Gaya Crawl Ditinjau 

Dari Faktor Gerakan Meluncur 

No Interval Kategori Frekuensi Persentase 

1. X > 5 Sangat Baik 12 38,7% 

2. 4 < X ≤ 5 Baik 11 35,5% 

3. 3 < X ≤ 4 Cukup 8 25,8% 

4. 2 < X ≤ 3 Kurang 0 0% 
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5. X ≤ 2 Sangat Kurang 0 0% 

Jumlah  31 100% 

 

Berdasarkan norma penilaian pada tabel di atas, tingkat pengetahuan peserta 

didik kelas IV SD N Semarangan 5 terhadap gerak dasar renang gaya crawl ditinjau 

dari faktor gerakan meluncur disajikan dalam diagram batang sebagai berikut: 

 

 

 

 

Gambar 14. Diagram Batang Tingkat Pengetahuan Peserta Didik Kelas IV 

SD Negeri Semarangan 5 Terhadap Gerak Dasar Renang Gaya Crawl 

Ditinjau Dari Faktor Gerakan Meluncur 

 

Berdasarkan tabel dan diagram di atas menunjukkan bahwa tingkat 
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pengetahuan peserta didik kelas IV SD N Semarangan 5 terhadap gerak dasar 

renang gaya 

crawlditinjaudarifaktorgerakanmeluncurberadapadakategori“sangatkurang”0%, 

kategori “kurang” 0%, kategori “cukup” 25,8%, kategori “baik” 35,5%, dan 

kategori “sangat baik” sebesar38,7%. 

b. Hasil Penelitian Ditinjau Dari Faktor GerakanKaki 

 

Hasil penelitian ditinjau dari faktor gerak dasar renang gaya crawl yaitu 

gerakan kaki. Hasil tersebut disajikan dalam tabel berikut: 

Tabel 22. Distribusi Frekuensi Tingkat Pengetahuan Peserta Didik Kelas IV 

SD N Semarangan 5 Terhadap Gerak Dasar Renang Gaya Crawl Ditinjau 

Dari Faktor Gerakan Kaki 

No Interval Kategori Frekuensi Persentase 

1. X > 5 
Sangat Baik 4 12,9 % 

2. 4 < X ≤ 5 Baik 15 48,4% 

3. 3 < X ≤ 4 Cukup 10 32.3% 

4. 2 < X ≤ 3 Kurang 2 6,5% 

5. X ≤ 2 Sangat Kurang 0 0% 

Jumlah  31 100% 

Berdasarkan norma penilaian pada tabel di atas, tingkat pengetahuan peserta 

didik kelas IV SD N Semarangan 5 terhadap gerak dasar renang gaya crawl ditinjau 

dari faktor gerakan kaki disajikan dalam diagram batang sebagai berikut: 
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Gambar 15. Diagram Batang Tingkat Pengetahuan Peserta Didik Kelas IV 

SD Negeri Semarangan 5 Terhadap Gerak Dasar Renang Gaya Crawl 

Ditinjau Dari Faktor Gerakan Kaki 

 

Berdasarkan tabel dan diagram di atas menunjukkan bahwa tingkat 

pengetahuan peserta didik kelas IV SD N Semarangan 5 terhadap gerak dasar 

renang gaya crawl ditinjau dari faktor gerakan kaki berada pada kategori “sangat 

kurang” 0%, kategori “kurang” 6,5%, kategori “cukup” 32,3%, kategori “baik” 

48,4%, dan kategori “sangat baik” sebesar 112,9%. 

c. Hasil Penelitian Ditinjau Dari Faktor Gerakan Lengan 

 

Hasil penelitian ditinjau dari faktor gerak dasar renang gaya crawl yaitu 
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gerakan lengan. Hasil tersebut disajikan dalam tabel berikut: 

Tabel 23. Distribusi Frekuensi Tingkat Pengetahuan Peserta Didik Kelas IV 

SD N Semarangan 5 Terhadap Gerak Dasar Renang Gaya Crawl Ditinjau 

Dari Faktor Gerakan Lengan 

No Interval Kategori Frekuensi Persentase 

1. X > 6 Sangat Baik 2 
6,5% 

2. 4 < X ≤ 6 Baik 12 38,6% 

3. 2 < X ≤ 4 Cukup 15 
48,4% 

4. 1 < X ≤ 2 Kurang 2 
6,5% 

5. X ≤ 1 Sangat Kurang 0 
3,70% 

Jumlah 31 100% 

 

Berdasarkan norma penilaian pada tabel di atas, tingkat pengetahuan peserta 

didik kelas IV SD N Semarangan 5 terhadap gerak dasar renang gaya crawl ditinjau 

dari faktor gerakan lengan disajikan dalam diagram batang sebagai berikut: 
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Gambar 16. Diagram Batang Tingkat Pengetahuan Peserta Didik Kelas IV 

SD Negeri Semarangan 5 Terhadap Gerak Dasar Renang Gaya Crawl 

Ditinjau Dari Faktor Gerakan Lengan 

 
Berdasarkan tabel dan diagram di atas menunjukkan bahwa tingkat 

pengetahuan peserta didik kelas IV SD N Semarangan 5 terhadap gerak dasar 

renang gaya crawl ditinjau dari faktor gerakan lengan berada pada kategori “sangat 

kurang” 0%, kategori “kurang” 6,5%, kategori “cukup” 48,4 %, kategori “baik” 

38,6%, dan kategori “sangat baik” sebesar 6,5%. 

d. Hasil Penelitian Ditinjau Dari Faktor Gerakan PengambilanNafas 

 

Hasil penelitian ditinjau dari faktor gerak dasar renang gaya crawl yaitu 

gerakan pengambilan nafas. Hasil tersebut disajikan dalam tabel berikut: 
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Tabel 24. Distribusi Frekuensi Tingkat Pengetahuan Peserta Didik Kelas IV 

SD N Semarangan 5 Terhadap Gerak Dasar Renang Gaya Crawl Ditinjau 

Dari Faktor Gerakan Pengambilan Nafas 

No Interval Kategori Frekuensi Persentase 

1. X > 4 Sangat Baik 5 16,1% 

2. 3 < X ≤ 4 Baik 4 12,9% 

3. 2 < X ≤ 3 Cukup 8 25,8% 

4. 1 < X ≤ 2 Kurang 11 35,5% 

5. X ≤ 1 Sangat Kurang 3 9,7% 

Jumlah  31 100% 

 

Berdasarkan norma penilaian pada tabel di atas, tingkat pengetahuan peserta 

didik kelas IV SD N Semarangan 5 terhadap gerak dasar renang gaya crawl ditinjau 

dari faktor gerakan pengambilan nafas disajikan dalam diagram batang sebagai 

berikut: 
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Gambar 17. Diagram Batang Tingkat Pengetahuan Peserta Didik Kelas IV 

SD Negeri Semarangan 5 Terhadap Gerak Dasar Renang Gaya Crawl 

Ditinjau Dari Faktor Gerakan Pengambilan Nafas 

 
 

Berdasarkan tabel dan diagram di atas menunjukkan bahwa tingkat 

pengetahuan peserta didik kelas IV SD N Semarangan 5 terhadap gerak dasar 

renang gaya crawl ditinjau dari faktor gerakan pengambilan nafas berada pada 

kategori “sangat 

kurang”9,7%,kategori“kurang”35,5%,kategori“cukup”25,8%,kategori“baik”12,9

%, dan kategori “sangat baik” sebesar16,1%. 

4. Hasil Penelitian Tingkat Pengetahuan Peserta Didik Kelas IV SD 

Sekalurahan Sidokarto 

Dari hasil penelitian di ketiga SD yaitu SD N Jetak, SD Semarangan 1 dan SD N 
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Semarangan 5 dengan responden 82 peserta didik didapat skor terendah (minimum) 

3,0 skor tertinggi (maksimum) 9,5 rerata (mean) 6,3 range 6,5 standar deviasi (SD) 

3,0. Hasil selengkapnya dapat dilihat pada tabel sebagaiberikut: 

Tabel 25. Deskritif Statistik 

Statistik 

Skor Terendah 6 

Skor Tertinggi 19 

Mean 12,5 

Range 13 

Standar Deviasi 3,0 

Jumlah Sampel 82 

 

Apabila ditampilkan dalam bentuk distribusi frekuensi, tingkat pengetahuan 

pesertadidikkelasIVSD se-Kalurahan 

Sidokartoterhadapgerakdasarrenanggayacrawldisajikan dalam tabel 

sebagaiberikut: 

Tabel 26. Distribusi Frekuensi Norma Penilaian Tingkat Pengetahuan 

Peserta Didik Kelas IV SD N se-Kalurahan Sidokarto Terhadap Gerak 

Dasar Renang Gaya Crawl 

No Interval Kategori Frekuensi Persentase 

1. X >17 Sangat Baik 10 12,2% 

2. 14< X ≤ 17 Baik 25 30,5% 

3. 11< X ≤ 14 Cukup 25 30,5% 

4. 8< X ≤ 11 Kurang 21 25,6% 

5. X ≤ 8 Sangat Kurang 1 1,2% 

Jumlah 82 100% 
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Berdasarkan norma penilaian pada tabel di atas, tingkat pengetahuan peserta 

didikkelasIVSDNse-Kalurahan Sidokarto 

terhadapgerakdasarrenanggayacrawldisajikandalam diagram batang 

sebagaiberikut: 

 

Gambar 18. Diagram Batang Tingkat Pengetahuan Peserta Didik Kelas IV 

SD Negeri se-Kalurahan Sidokarto Terhadap Gerak Dasar Renang Gaya 

Crawl 

 

Berdasarkan tabel dan diagram di atas menunjukkan bahwa tingkat 

pengetahuanpesertadidikkelasIVSDNse-Kalurahan 

Sidokartoterhadapgerakdasarrenangberada pada kategori “sangat kurang” 1,2%(1 
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peserta didik), kategori “kurang” 25,6%(21 peserta didik), kategori “cukup” 30,5% 

(25 peserta didik), kategori “baik” 30,5% (25 peserta didik), dan kategori “sangat 

baik” sebesar12,2%(10pesertadidik).Mengacupadanilairata-

rata(mean)yaitu6,3,tingkat pengetahuan peserta didik kelas VI terhadap gerak dasar 

renang gaya crawl masuk dalam kategoribaik. 

a. Penelitian Ditinjau Dari Faktor GerakanMeluncur. 

 

Hasil penelitian ditinjau dari faktor gerak dasar renang gaya crawl yaitu 

gerakan meluncur. Hasil tersebut disajikan dalam tabel berikut: 

Tabel 27. Distribusi Frekuensi Tingkat Pengetahuan Peserta Didik Kelas IV 

SD N se-Kalurahan Sidokarto Terhadap Gerak Dasar Renang Gaya Crawl 

Ditinjau Dari Faktor Gerakan Meluncur 

No Interval Kategori Frekuensi Persentase 

1. X > 5 Sangat Baik 18 22% 

2. 4 < X ≤ 5 Baik 23 28% 

3. 3 < X ≤ 4 Cukup 26 31,7% 

4. 2 < X ≤ 3 Kurang 8 9,8% 

5. X ≤ 2 Sangat Kurang 7 8,5% 

Jumlah  82 100% 

 

Berdasarkan norma penilaian pada tabel di atas, tingkat pengetahuan peserta 

didik kelas IV SD N se-Kalurahan Sidokartoterhadap gerak dasar renang gaya 

crawl ditinjau dari faktor gerakan meluncur disajikan dalam diagram batang sebagai 
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berikut: 

 

Gambar 19. Diagram Batang Tingkat Pengetahuan Peserta Didik Kelas IV 

SD Negeri se-Kalurahan Sidokarto Terhadap Gerak Dasar Renang Gaya 

Crawl Ditinjau Dari Faktor Gerakan Meluncur 

 

Berdasarkan tabel dan diagram di atas menunjukkan bahwa tingkat 

pengetahuan peserta didik kelas IV SD N se-Kalurahan Sidokartoterhadap gerak 

dasar renang gaya 

crawlditinjaudarifaktorgerakanmeluncurberadapadakategori“sangatkurang”8,5% 

(7 Peserta Didik), kategori “kurang” 9,8% (8 Peserta Didik), kategori “cukup” 

31,7% (26 Peserta Didik), kategori “baik” 28% (23 Peserta Didik), dan kategori 

“sangat baik” sebesar22% (18 Peserta Didik). 

b. Hasil Penelitian Ditinjau Dari Faktor GerakanKaki 

Hasil penelitian ditinjau dari faktor gerak dasar renang gaya crawl yaitu 

8.50% 10%

31.70%

28.00%

22.00%

0.00%

5.00%

10.00%

15.00%

20.00%

25.00%

30.00%

35.00%

Sangat Kurang Kurang Cukup Baik Sangat Baik

Tingkat Pengetahuan Peserta Didik Kelas IV 

SD N se-Kalurahan Sidokarto

Persentase



91 
 
 

 

 

 

 

gerakan kaki. Hasil tersebut disajikan dalam tabel berikut: 

Tabel 28. Distribusi Frekuensi Tingkat Pengetahuan Peserta Didik Kelas IV 

SD N se-Kalurahan Sidokarto Terhadap Gerak Dasar Renang Gaya Crawl 

Ditinjau Dari Faktor Gerakan Kaki 

No Interval Kategori Frekuensi Persentase 

1. X > 5 Sangat Baik 13 15,9% 

2. 4 < X ≤ 5 Baik 45 54,9% 

3. 3 < X ≤ 4 Cukup 17 20,7% 

4. 2 < X ≤ 3 Kurang 6 7,3% 

5. X ≤ 2 Sangat Kurang 1 1,2% 

Jumlah  82 100% 

Berdasarkan norma penilaian pada tabel di atas, tingkat pengetahuan peserta 

didik kelas IV SD N se-Kalurahan Sidokartoterhadap gerak dasar renang gaya 

crawl ditinjau dari faktor gerakan kaki disajikan dalam diagram batang sebagai 

berikut: 
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Gambar 20. Diagram Batang Tingkat Pengetahuan Peserta Didik Kelas IV 

SD Negeri se-Kalurahan Sidokarto Terhadap Gerak Dasar Renang Gaya 

Crawl Ditinjau Dari Faktor Gerakan Kaki 

 

Berdasarkan tabel dan diagram di atas menunjukkan bahwa tingkat 

pengetahuan peserta didik kelas IV SD N se-Kalurahan Sidokartoterhadap gerak 

dasar renang gaya crawl ditinjau dari faktor gerakan kaki berada pada kategori 

“sangat kurang” 1,2%, kategori “kurang” 7,3%, kategori “cukup” 20,7%, kategori 

“baik” 54,9%, dan kategori “sangat baik” sebesar 15,9%. 

c. Hasil Penelitian Ditinjau Dari Faktor Gerakan Lengan 

Hasil penelitian ditinjau dari faktor gerak dasar renang gaya crawl yaitu 

gerakan lengan. Hasil tersebut disajikan dalam tabel berikut: 
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Tabel 29. Distribusi Frekuensi Tingkat Pengetahuan Peserta Didik Kelas IV 

SD N se-Kalurahan Sidokarto Terhadap Gerak Dasar Renang Gaya Crawl 

Ditinjau Dari Faktor Gerakan Lengan 

No Interval Kategori Frekuensi Persentase 

1. X > 6 Sangat Baik 3 3,7% 

2. 4 < X ≤ 6 Baik 34 41,5% 

3. 2 < X ≤ 4 Cukup 25 30,5% 

4. 1 < X ≤ 2 Kurang 15 18,3% 

5. X ≤ 1 Sangat Kurang 5 6,1% 

Jumlah 82 100% 

 

Berdasarkan norma penilaian pada tabel di atas, tingkat pengetahuan peserta 

didik kelas IV SD N Semarangan 5 terhadap gerak dasar renang gaya crawl ditinjau 

dari faktor gerakan lengan disajikan dalam diagram batang sebagai berikut: 
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Gambar 21. Diagram Batang Tingkat Pengetahuan Peserta Didik Kelas IV 

SD Negeri se-Kalurahan Sidokarto Terhadap Gerak Dasar Renang Gaya 

Crawl Ditinjau Dari Faktor Gerakan Lengan 

 
Berdasarkan tabel dan diagram di atas menunjukkan bahwa tingkat 

pengetahuan peserta didik kelas IV SD N Semarangan 5 terhadap gerak dasar 

renang gaya crawl ditinjau dari faktor gerakan lengan berada pada kategori “sangat 

kurang” 6,1%, kategori “kurang” 18,3%, kategori “cukup” 30,5%, kategori “baik” 

41,5%, dan kategori “sangat baik” sebesar 3,7%. 

d. Hasil Penelitian Ditinjau Dari Faktor Gerakan PengambilanNafas 

 

Hasil penelitian ditinjau dari faktor gerak dasar renang gaya crawl yaitu 

gerakan pengambilan nafas. Hasil tersebut disajikan dalam tabel berikut: 
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Tabel 30. Distribusi Frekuensi Tingkat Pengetahuan Peserta Didik Kelas IV 

SD N se-Kalurahan Sidokarto Terhadap Gerak Dasar Renang Gaya Crawl 

Ditinjau Dari Faktor Gerakan Pengambilan Nafas 

 

No Interval Kategori Frekuensi Persentase 

1. X > 4 Sangat Baik 15 18,3% 

2. 3 < X ≤ 4 Baik 21 25,6% 

3. 2 < X ≤ 3 Cukup 14 17,1% 

4. 1 < X ≤ 2 Kurang 27 32,9% 

5. X ≤ 1 Sangat Kurang 5 6,1% 

Jumlah  82 100% 

 

Berdasarkan norma penilaian pada tabel di atas, tingkat pengetahuan peserta 

didik kelas IV SD N se-Kalurahan Sidokartoterhadap gerak dasar renang gaya 

crawl ditinjau dari faktor gerakan pengambilan nafas disajikan dalam diagram 

batang sebagai berikut: 
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Gambar 22. Diagram Batang Tingkat Pengetahuan Peserta Didik Kelas IV 

SD Negeri se-Kalurahan Sidokarto Terhadap Gerak Dasar Renang Gaya 

Crawl Ditinjau Dari Faktor Gerakan Pengambilan Nafas 

 
 

Berdasarkan tabel dan diagram di atas menunjukkan bahwa tingkat 

pengetahuan peserta didik kelas IV SD N se-Kalurahan Sidokartoterhadap gerak 

dasar renang gaya crawl ditinjau dari faktor gerakan pengambilan nafas berada 

pada kategori “sangat 

kurang”6,1%,kategori“kurang”32,9%,kategori“cukup”17,1%,kategori“baik”25,6

%, dan kategori “sangat baik” sebesar18,3%. 
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat pengetahuan peserta didik 

kelas IV SD Jetak, Semarangan 1, dan Semarangan 5 terhadap gerak dasar renang 

gaya crawl yang diungkapkan 

dalamtestertulisberupapilihanganda(multiplechoice)denganjumlahsoalsebanyak 

20 butir. Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan 

peserta didik kelas IV SD terhadap gerak dasar renang gaya crawl berada pada 

kategori baik. Secara rinci kategori masing-masing SD: 

1. SDNJetakterhadapgerakdasarrenangberada pada kategori “sangat kurang” 

3,7%(1 Peserta Didik), kategori “kurang” 14,9%(4 Peserta Didik), kategori 

“cukup” 37% (10 peserta didik), kategori “baik” 37% (10 peserta didik), dan 

kategori “sangat baik” sebesar7,4%(2pesertadidik).Apabila ditinjau dari 

factor gerak dasar renang gaya crawl, yang paling dominan adalah Gerakan 

Kaki dengan “baik” presentase 55,6%  

2. SDNSemarangan 1terhadapgerakdasarrenangberada pada kategori “sangat 

kurang” 0%, kategori “kurang” 29,2%(7 peserta didik), kategori “cukup” 25% 

(6 peserta didik), kategori “baik” 33,2% (8 peserta didik), dan kategori 

“sangat baik” sebesar12,6%(3pesertadidik).Apabila ditinjau dari factor gerak 

dasar renang gaya crawl, yang paling dominan adalah Gerakan Kaki dengan 

“baik” presentase 62,5%  
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3. SDNSemarangan 5terhadapgerakdasarrenangberada pada kategori “sangat 

kurang” 9,7%(3 peserta didik), kategori “kurang” 22,5%(7 peserta didik), 

kategori “cukup” 25,8% (8 peserta didik), kategori “baik” 32,3% (10 peserta 

didik), dan kategori “sangat baik” sebesar9,7%(3pesertadidik). Apabila 

ditinjau dari factor gerak dasar renang gaya crawl, yang paling dominan 

adalah Gerakan Kaki dengan “baik” presentase 48,4% 

4. Kelas IV SD N se-Kalurahan Sidokarto terhadapgerakdasarrenangberada 

pada kategori “sangat kurang” 1,2%(1 peserta didik), kategori “kurang” 

25,6%(21 peserta didik), kategori “cukup” 30,5% (25 peserta didik), kategori 

“baik” 30,5% (25 peserta didik), dan kategori “sangat baik” 

sebesar12,2%(10pesertadidik). Apabila ditinjau dari factor gerak dasar renang 

gaya crawl, yang paling dominan adalah Gerakan Kaki dengan “Baik” 

presentase 54,9%. 

C. Keterbatasan HasilPenelitian 

 

Kendatipun peneliti sudah berusaha keras memenuhi segala kebutuhan yang 

dipersyaratkan, bukan berarti penelitian ini tanpa kelemahan dan kerendahan. 

Beberapa kelemahan dan kerendahan yang dapat dikemukakan di sini antara lain: 

1. Sulitnyamengetahuikesungguhanrespondendalammengerjakantes.Usahayang 

dilakukanuntukmemperkecilkesalahanyaitudenganmemberigambarantentang 
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maksud dan tujuan penelitianini. 

2. Pengumpulan data dalam penelitian ini hanya didasarkan pada hasil tes 

sehingga 

dimungkinkanadanyaunsurrendahobjektifdalampengisiantes.Selainitudalam 

pengisian tes diperoleh adanya sifat responden sendiri seperti kejujuran dan 

ketakutan dalam menjawab responden tersebut dengansebenarnya. 

3. Saat pengambilan data penelitian yaitu saat penyebaran tes penelitian kepada 

responden,tidakdapatdipantausecaralangsungdancermatapakahjawabanyang 

diberikan oleh responden benar-benar sesuai dengan pendapatnya sendiri atau 

tidak. 

 

 

 

 

 

 

 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimplan  
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Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa, 

tingkait pengetahuan peserta didik kelas IV SD N Jetak terhadap gerak dasar renang 

gaya crawl “sangat kurang” 3,7%(1 Peserta Didik), kategori “kurang” 14,9%(4 

Peserta Didik), kategori “cukup” 37% (10 peserta didik), kategori “baik” 37% (10 

peserta didik), dan kategori “sangat baik” sebesar7,4%(2pesertadidik).berada pada 

kategori Merujuk pada nilai rata-rata dan persentase yang telah didapatkan dari 

hasil penelitian, tingkat pengetahuan peserta didik kelas IV SD N Jetak. berada pada 

kategori “baik”.  

IV SD N Semarangan 1 terhadap gerak dasar renang gaya crawl berada pada 

kategori “sangat kurang” 0%, kategori “kurang” 29,2%(7 peserta didik), kategori 

“cukup” 25% (6 peserta didik), kategori “baik” 33,2% (8 peserta didik), dan 

kategori “sangat baik” sebesar12,6%(3pesertadidik).Merujuk pada nilai rata-rata 

dan persentase yang telah didapatkan dari hasil penelitian, tingkat pengetahuan 

peserta didik kelas IV SD N Semarangan 1. berada pada kategori “baik”.   

IV SD N Semarangan 5 terhadap gerak dasar renang gaya crawl berada pada 

kategori “sangat kurang” 9,7%(3 peserta didik), kategori “kurang” 22,5%(7 peserta 

didik), kategori “cukup” 25,8% (8 peserta didik), kategori “baik” 32,3% (10 peserta 

didik), dan kategori “sangat baik” sebesar9,7%(3pesertadidik). Apabila ditinjau 

dari factor gerak dasar renang gaya crawl, yang paling dominan adalah Gerakan 

Kaki dengan“baik” presentase 48,4%Merujuk pada nilai rata-rata dan persentase 

yang telah didapatkan dari hasil penelitian, tingkat pengetahuan peserta didik kelas 

IV SD N Semarangan 5. berada pada kategori “baik”.   

Untuk keseluruhan Kelas IV SD N se-Kalurahan Sidokarto 

terhadapgerakdasarrenangberada pada kategori “sangat kurang” 1,2%(1 peserta 

didik), kategori “kurang” 25,6%(21 peserta didik), kategori “cukup” 30,5% (25 
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peserta didik), kategori “baik” 30,5% (25 peserta didik), dan kategori “sangat baik” 

sebesar12,2%(10pesertadidik). Apabila ditinjau dari factor gerak dasar renang gaya 

crawl, yang paling dominan adalah Gerakan Kaki dengan “Baik” presentase 54,9%. 

B. Implikasi Hasil Penelitian 

Implikasi pada penelitian ini adalah penyajian beberapa soal yang berkaitan 

dengan materi 4 gerak dasar renang yang kurang padat dalam tingkat pengetahuan 

peserta didik kelas IV SD N Jetak, SD N Semarangan 1, SD N  Semarangan 5 

terhadap gerak dasar renang gaya crawl perlu diperhatikan dan dicari 

pemecahannya agar materi tersebut lebih membantu dalam meningkatkan tingkat 

pengetahuan peserta didik kelas IV SD N Jetak, SD N Semarangan 1, SD N  

Semarangan 5 terhadap gerak dasar renang gaya crawl. 

 

 

C. Saran 

Ada beberapa saran yang perlu disampaikan sehubungan dengan hasil 

penelitian ini, antara lain: 

1. Supaya mengembangkan penelitian yang lebih mendalam lagi pada tingkat 

pengetahuan siswa kelas IV SD terhadap gerak dasar renang gayacrawl.  

2. Lebih melakukan pengawasan pada saat pengambilan data agar data yang 

dihasilkan lebihobjektif. 
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Lampiran 1. Surat Pembimbing Proposal TAS 
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Lampiran 2. Instrumen Penelitian 
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Lampiran 3. Surat Keterangan SD N Jetak 
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Lampiran 4. Surat Keterangan SD N Semarangan 1 
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Lampiran 5. Surat Keterangan SD N Semarangan 5 
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Lampiran Data 6. Populasi  

Sd N Jetak 

 

SD N Semarangan 1 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20

1 Abidal Mughits 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 0 0 13

2 Ahmad Dwi Yuliansyah 1 0 0 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 12

3 Ahnien Idoyanti 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 14

4 Alvino Caesar Saputra 1 1 0 1 0 0 1 0 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 12

5 Anisa Miftaqul Jannah 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 18

6 Asyifa Rahmita Zahrar 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 15

7 Bening Laras Sejati 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 0 1 0 1 0 1 1 14

8 Dilla Auliannisa 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 0 0 1 1 0 1 1 14

9 Danang Damaru Aurikta Jati 1 1 1 0 0 0 1 1 1 0 1 1 0 0 0 1 1 0 1 0 11

10 Evan Kenzie Adellino Suswantoro1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 0 1 0 1 1 1 0 1 14

11 Fathan Maulana Agam 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 0 0 1 0 1 1 1 0 1 13

12 Hafizh Alfino 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 0 1 1 1 1 0 0 0 0 1 11

13 Inka Naida Stefani 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 19

14 Kanaya Nabila Rossyana 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 10

15 Kenzie Alam Samudera 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 15

16 Megza Andromeda 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 1 0 12

17 Miftah Zainaifa Muzhaffar 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 15

18 M. Hanif Syarifudin 1 0 0 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 1 1 1 0 0 11

19 M. Fathian Akbar 1 1 1 0 1 0 0 1 1 0 0 0 0 0 1 1 0 1 0 0 9

20 M. Renno satyo Saputra 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 15

21 Nashita Eka Febriany 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 0 0 12

22 Natasha Novian Syah Putri 0 1 1 0 0 0 1 0 1 0 0 1 1 0 0 1 0 0 1 0 8

23 Nazhifa Najla Zaneeta 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 14

24 Rhandika Aiko Mayang Aprinka 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 16

25 Roffi Noor Arfianto 0 0 1 0 0 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 6

26 Septian Rizky 1 1 1 0 0 0 1 0 1 1 1 1 0 0 0 1 0 0 1 0 10

27 Zaidhan Annas Satria Paksi 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 0 0 0 1 1 1 12

Total Skor
Nomor Soal

No Peserta
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SD N Semarangan 5 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20

1 Aatifah Filia Justine 0 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 0 1 0 9

2 Achmad Nasichin 0 0 0 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 0 1 1 0 0 0 9

3 Adhiva Nova Linda 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 14

4 Arjuna Rafi Pratama 0 0 0 1 0 1 1 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 1 1 1 8

5 Azriel Hafidz Damara P 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 0 0 11

6 Celine Jamine Terie Themas 1 0 1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 0 1 1 0 0 0 0 0 9

7 Daffa Rendi Syaputra 1 1 1 0 0 0 1 1 1 0 0 1 1 0 0 1 0 0 1 0 10

8 Ellfrida Reandhifa Davina K 0 0 0 0 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 1 1 1 0 1 10

9 Hafidz Nuri Ibrahim 0 0 0 1 0 1 1 1 1 0 0 1 0 0 0 0 1 1 0 1 9

10 Hanifah Puspita Sari 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 1 0 13

11 Hasna Nur Rafifah 1 0 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 14

12 Muhammad Hadi Farhan Nugroho 0 1 0 0 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 1 9

13 Nafis Fauzan Hariz 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 16

14 Nashichatush Sholichah 1 0 0 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 0 1 1 0 0 0 10

15 Nazar Kafi Amal Falah 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 15

16 Radhitya Putra Prasetyo 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 1 1 0 0 0 11

17 Raditya Henry Desta Viano 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 15

18 Rahmatunhuha Qushoyyi 0 0 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 9

19 Raden Muhammad Zidane 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 15

20 Revalina Putri Chaura 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 15

21 Rifatul Basyariah 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 18

22 Seno Yuliawan 1 1 0 0 1 0 1 0 0 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 0 10

23 Shovia Rizki Nurjannah 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 0 0 13

24 Kheiyza Rosyana Putri Caligina 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 17

No Peserta
Nomor Soal

Total Skor
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Lampiran 7. Data Kesukaran 

SD N Jetak 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20

1 Angga Fernanda Putra 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 0 0 12

2 Cayssar Yudha Dirgantara 1 1 1 0 0 1 0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 8

3 Adila Fachtun Nighmah 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 15

4 Aghis Aftah Ramadhan 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 14

5 Anindya Safrina Putri 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 1 1 0 0 0 11

6 Annisa Alfiatuzahra 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 0 15

7 Ankien Beryl Pertiwi 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 0 15

8 Ardi Rizki Saputra 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 0 1 0 0 0 12

9 Arthanita Mayda Margaret 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 0 1 1 0 1 0 12

10 Audisa Sativa Azahra 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 0 0 0 1 0 1 0 12

11 Cha Cha Noviata Aulia 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 8

12 Devan Putra Hermansyah 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 17

13 Dony Ardhi Saputra 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 17

14 Erina Indriyanawati 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 0 1 15

15 Faud Salim 1 1 1 0 0 1 1 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 1 1 9

16 Ibnu Aji Saputra 1 0 1 1 0 0 1 1 1 0 1 0 1 0 0 1 0 1 0 1 11

17 Jessica Putri Millenic 1 1 0 1 0 0 1 1 1 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 8

18 Lintang Jiwo Amboro 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 16

19 Mitha Layla Anggraini 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 0 15

20 Muhammad Ibnu Santoso 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 0 0 1 1 0 0 1 0 0 0 10

21 Naufal Falih Akmal 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 18

22 Nur Rahmania 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 0 0 0 11

23 Rafi Azzam Saputra 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 0 0 1 1 1 0 1 13

24 Reyvan Edoardo 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 17

25 Salsabila Nurjanah 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 0 0 0 0 13

26 Sofyan Fauzi 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 0 0 1 0 0 1 0 11

27 Sovia Nurjani 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 0 15

28 Syaharini 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 18

29 Zacky Indrayanto 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 1 0 0 0 12

30 Zada Jahfal Fata Zauhair 1 1 0 0 1 1 1 0 1 0 1 0 0 0 0 1 1 0 0 0 9

31 Ridwan Risky Mahendra 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 18

No Peserta
Nomor Soal

Total Skor
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SD N Semarangan 1 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20

1 Inka Naida Stefani 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 19

2 Anisa Miftaqul Jannah 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 18

3 Rhandika Aiko Mayang Aprinka 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 16

4 Asyifa Rahmita Zahrar 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 15

5 Asyifa Rahmita Zahrar 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 15

6 Kenzie Alam Samudera 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 15

7 M. Renno satyo Saputra 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 15

8 Ahnien Idoyanti 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 14

9 Bening Laras Sejati 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 0 1 0 1 0 1 1 14

10 Dilla Auliannisa 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 0 0 1 1 0 1 1 14

11 Evan Kenzie Adellino Suswantoro1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 0 1 0 1 1 1 0 1 14

12 Nazhifa Najla Zaneeta 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 14

13 Abidal Mughits 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 0 0 13

14 Fathan Maulana Agam 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 0 0 1 0 1 1 1 0 1 13

15 Ahmad Dwi Yuliansyah 1 0 0 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 12

16 Alvino Caesar Saputra 1 1 0 1 0 0 1 0 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 12

17 Megza Andromeda 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 1 0 12

18 Nashita Eka Febriany 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 0 0 12

19 Zaidhan Annas Satria Paksi 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 0 0 0 1 1 1 12

20 Danang Damaru Aurikta Jati 1 1 1 0 0 0 1 1 1 0 1 1 0 0 0 1 1 0 1 0 11

21 Hafizh Alfino 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 0 1 1 1 1 0 0 0 0 1 11

22 M. Hanif Syarifudin 1 0 0 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 1 1 1 0 0 11

23 Kanaya Nabila Rossyana 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 10

24 Septian Rizky 1 1 1 0 0 0 1 0 1 1 1 1 0 0 0 1 0 0 1 0 10

25 M. Fathian Akbar 1 1 1 0 1 0 0 1 1 0 0 0 0 0 1 1 0 1 0 0 9

26 Natasha Novian Syah Putri 0 1 1 0 0 0 1 0 1 0 0 1 1 0 0 1 0 0 1 0 8

27 Roffi Noor Arfianto 0 0 1 0 0 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 6

23 21 19 17 9 19 26 19 25 13 18 20 17 7 9 17 18 16 16 16

27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27

0,85 0,8 0,7 0,63 0,3 0,7 0,96 0,7 0,92 0,5 0,67 0,74 0,63 0,26 0,34 0,63 0,67 0,6 0,6 0,6

lower

Kesukaran

Jumlah Peserta

jawaban Benar

No Peserta
Nomor Soal

Total Skor

upper
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SD N Semarangan 5 

1 Rifatul Basyariah 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 18

2 Kheiyza Rosyana Putri Caligina 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 17

3 Nafis Fauzan Hariz 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 16

4 Nazar Kafi Amal Falah 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 15

5 Raditya Henry Desta Viano 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 15

6 Raden Muhammad Zidane 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 15

7 Revalina Putri Chaura 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 15

8 Adhiva Nova Linda 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 14

9 Hasna Nur Rafifah 1 0 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 14

10 Hanifah Puspita Sari 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 1 0 13

11 Shovia Rizki Nurjannah 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 0 0 13

12 Azriel Hafidz Damara P 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 0 0 11

13 Radhitya Putra Prasetyo 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 1 1 0 0 0 11

14 Daffa Rendi Syaputra 1 1 1 0 0 0 1 1 1 0 0 1 1 0 0 1 0 0 1 0 10

15 Ellfrida Reandhifa Davina K 0 0 0 0 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 1 1 1 0 1 10

16 Nashichatush Sholichah 1 0 0 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 0 1 1 0 0 0 10

17 Seno Yuliawan 1 1 0 0 1 0 1 0 0 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 0 10

18 Aatifah Filia Justine 0 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 0 1 0 9

19 Achmad Nasichin 0 0 0 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 0 1 1 0 0 0 9

20 Celine Jamine Terie Themas 1 0 1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 0 1 1 0 0 0 0 0 9

21 Hafidz Nuri Ibrahim 0 0 0 1 0 1 1 1 1 0 0 1 0 0 0 0 1 1 0 1 9

22 Muhammad Hadi Farhan Nugroho 0 1 0 0 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 1 9

23 Rahmatunhuha Qushoyyi 0 0 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 9

24 Arjuna Rafi Pratama 0 0 0 1 0 1 1 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 1 1 1 8

14 13 11 12 16 18 24 18 23 11 20 17 14 4 8 14 17 12 10 13

24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24

0,58 0,54 0,46 0,5 0,67 0,75 1 0,75 0,96 0,46 0,84 0,71 0,58 0,17 0,33 0,58 0,71 0,5 0,42 0,54

Lower

Kesukaran

Jumlah Jawaban

Jumlah Benar

No Peserta
Nomor Soal

Total Skor

Upper
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Lampiran 8. Data Daya Pembeda 

1 Naufal Falih Akmal 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 18

2 Syaharini 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 18

3 Ridwan Risky Mahendra 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 18

4 Devan Putra Hermansyah 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 17

5 Dony Ardhi Saputra 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 17

6 Reyvan Edoardo 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 17

7 Lintang Jiwo Amboro 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 16

8 Adila Fachtun Nighmah 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 15

9 Annisa Alfiatuzahra 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 0 15

10 Ankien Beryl Pertiwi 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 0 15

11 Erina Indriyanawati 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 0 1 15

12 Mitha Layla Anggraini 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 0 15

13 Sovia Nurjani 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 0 15

14 Aghis Aftah Ramadhan 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 14

15 Rafi Azzam Saputra 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 0 0 1 1 1 0 1 13

16 Salsabila Nurjanah 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 0 0 0 0 13

17 Angga Fernanda Putra 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 0 0 12

18 Ardi Rizki Saputra 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 0 1 0 0 0 12

19 Arthanita Mayda Margaret 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 0 1 1 0 1 0 12

20 Audisa Sativa Azahra 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 0 0 0 1 0 1 0 12

21 Zacky Indrayanto 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 1 0 0 0 12

22 Anindya Safrina Putri 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 1 1 0 0 0 11

23 Ibnu Aji Saputra 1 0 1 1 0 0 1 1 1 0 1 0 1 0 0 1 0 1 0 1 11

24 Nur Rahmania 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 0 0 0 11

25 Sofyan Fauzi 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 0 0 1 0 0 1 0 11

26 Muhammad Ibnu Santoso 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 0 0 1 1 0 0 1 0 0 0 10

27 Faud Salim 1 1 1 0 0 1 1 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 1 1 9

28 Zada Jahfal Fata Zauhair 1 1 0 0 1 1 1 0 1 0 1 0 0 0 0 1 1 0 0 0 9

29 Cayssar Yudha Dirgantara 1 1 1 0 0 1 0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 8

30 Jessica Putri Millenic 1 1 0 1 0 0 1 1 1 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 8

31 Cha Cha Noviata Aulia 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 8

28 27 28 24 21 22 29 25 26 12 27 22 20 3 14 19 21 17 9 12

31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31

0,9 0,87 0,9 0,77 0,68 0,7 0,93 0,8 0,84 0,39 0,87 0,7 0,65 0,1 0,45 0,61 0,68 0,55 0,29 0,39

Lower

Jumlah Jawaban

Kesukaran

Jumlah Benar

No Peserta

Nomor Soal

Total Skor

Upper
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SD N Jetak 

No PA No PB No Daya Beda Kategori 

1 0,93 1 0,77 1 0,16 Jelek 

2 0,86 2 0,7 2 0,16 Jelek 

3 0,71 3 0,61 3 0,1 Jelek 

4 0,78 4 0,39 4 0,39 Cukup 

5 0,5 5 0,15 5 0,35 Cukup 

6 1 6 0,39 6 0,61 Baik 

7 1 7 0,92 7 0,08 Jelek 

8 0,78 8 0,61 8 0,17 Jelek 

9 1 9 0,85 9 0,15 Jelek 

10 0,5 10 0,46 10 0,04 Jelek 

11 0,86 11 0,46 11 0,4 Jelek 
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12 0,64 12 0,85 12 -0,21 Jelek 

13 0,71 13 0,54 13 0,17 Jelek 

14 0,36 14 0,15 14 0,21 Cukup 

15 0,36 15 0,31 15 0,05 Jelek 

16 0,71 16 0,54 16 0,17 Jelek 

17 0,86 17 0,46 17 0,4 Baik 

18 0,71 18 0,46 18 0,25 Cukup 

19 0,64 19 0,54 19 0,1 Jelek 

20 0,86 20 0,31 20 0,55 Baik 

 

 

 

 

SD N Semarangan 1 
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No PA No PB No Daya Beda Kategori 

1 0,75 1 0,42 1 0,33 Cukup 

2 0,75 2 0,33 2 0,42 Baik 

3 0,67 3 0,25 3 0,42 Baik 

4 0,67 4 0,33 4 0,34 Cukup 

5 0,67 5 0,67 5 0 Jelek 

6 0,92 6 0,58 6 0,34 Cukup 

7 1 7 1 7 0 Jelek 

8 0,92 8 0,58 8 0,34 Cukup 

9 1 9 0,92 9 0,08 Jelek 

10 0,5 10 0,42 10 0,08 Jelek 

11 1 11 0,67 11 0,33 Cukup 

12 0,92 12 0,5 12 0,42 Baik 
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13 0,75 13 0,42 13 0,33 Cukup 

14 0,08 14 0,25 14 -0,17 Jelek 

15 0,5 15 0,17 15 0,33 Cukup 

16 0,67 16 0,5 16 0,17 Jelek 

17 0,83 17 0,58 17 0,25 Cukup 

18 0,75 18 0,25 18 0,5 Baik 

19 0,58 19 0,25 19 0,33 Cukup 

20 0,75 20 0,33 20 0,42 Baik 

 

 

 

 

 

SD N Semarangan 5 
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No PA No PB No Daya Beda Kategori 

1 0,87 1 0,93 1 -0,06 Jelek 

2 1 2 0,73 2 0,27 Cukup 

3 0,94 3 0,87 3 0,07 Jelek 

4 0,87 4 0,67 4 0,2 Cukup 

5 0,87 5 0,47 5 0,4 Cukup 

6 0,75 6 0,67 6 0,08 Jelek 

7 1 7 0,87 7 0,13 Jelek 

8 0,94 8 0,67 8 0,27 Cukup 

9 0,87 9 0,8 9 0,07 Jelek 

10 0,56 10 0,13 10 0,43 Baik 

11 0,94 11 0,8 11 0,14 Jelek 

12 0,81 12 0,6 12 0,21 Cukup 
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13 0,87 13 0,4 13 0,47 Baik 

14 0,19 14 0,07 14 0,12 Jelek 

15 0,81 15 0,07 15 0,74 Baik Sekali 

16 0,81 16 0,4 16 0,41 Baik 

17 0,69 17 0,67 17 0,02 Jelek 

18 0,94 18 0,13 18 0,81 Baik Sekali 

19 0,31 19 0,27 19 0,04 Jelek 

20 0,62 20 0,13 20 0,49 Baik 
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